BAB 11
SUPERVISI AKADEMIK KEPALA MADRASAH
A. Supervis
1. Pengertian Supervisi

Dilihat dari sudut etimologi supervisi berasal dieata super danvision
yang masing-masing kata itu berarti atas dan pesugin. Jadi secara etimologis,
supervisi adalalpenglihatan dari atas. Pengertian itu menurut Subari (1994 1)
merupakan arti kiasan yang menggambarkan suatusipgsing melihat
berkedudukan lebih tinggi dari pada yang dilihatart@ yang berfungsi memberi
bantuan kepada guru-guru dalam menstimulir gururglie arah usaha
mempertahankan suasana belajar mengajar yang bealtdthdisebut supervisor.
Semua guru tetap pada statusnya sebagai gurui, ibeaguatu saat ia berfungsi
membantu guru memecahkan persoalan belajar dan a@endalam rangka
mencapai tujuan pendidikan, maka pada saat iterfamgsi sebagai supervisor.

Menurut Adams dan Dickey sebagaimana dikutip olahe®&ian (2000:
17), supervisi adalah program yang terencana untaknperbaiki pengajaran.
Sedangkan Carter dalam Dictinionory of Educatiomya¢gakan bahwa supervisi
adalah usaha petugas sekolah dalam memimpin gunudan petugas-petugas
lainnya dalam memperbaiki pengajaran, termasukstimealasi, menyeleksi
pertumbuhan jabatan dan perkembangan guru-gura setevisi tujuan, tujuan
pendidikan, bahan pengajaran serta metode danasvalkengajaran.

Schubert (1986: 396) memberikan perspektif yangbdma tentang

supervisi, ia menyatakan:
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Supervision is an ongoing process that provides inspiration, meaning,
helpful, feedback, and greater sense of purpose. Supervisors are usually
curriculum leaders, administrative stafr consultonts, bulding principols, and
assistctnpt rincipals whose work is not exclusively discipline and mundane
arrangement of resources, and in larger school buildings the iob may be
given to directors of curriculum and instruction, teom leaders in the case of
team teaching atangements, and department heads in the case of
departmentalized structures.

Supervisi oleh Lazaruth (1984: 34) diartikan sebagangsangan,
bimbingan atau bantuan yang diberikan kepada gyeiilkeemampuan profesional
mereka makin berkembang sehingga situasi belajagaj@ menjadi efektif dan
efisien.

Lebih lanjut supervisi dirumuskan juga sebagai asaftuk mendorong,
mengkoordinasikan dan menuntun kemampuan gurualu ssekolah agar lebih
mampu mendorong dan menuntun perkembangan pesediit decara
berkesinambungan ( Hariwung, 1989: 32-33).

Sementara itu Hilgert & Hainmann (1991: 23) mengkakan, bahwa
supervisi itu meliputi kemampuan kepala madrasalnkumempengaruhi opini,
sikap dan kinerja para bawahannya.

Dictionary of Education, sebagaimana yang dikutip oleh Sahertian (2000:
18), supervisi adalah usaha dari petugas-petudg@sabedalam memimpin guru-
guru dan petugas-petugas lainnya, dalam memperipgkgajaran, termasuk
menstimulir, menyeleksi pertumbuhan jabatan dakgwebangan guru-guru dan
merevisi tujuan-tujuan  pendidikan, bahan-bahan ga@man dan metode
mengajar dan evaluasi pengajaran.

Menurut Burton dan Bruckner sebagaimana dikutip oleh Ahmadi (1981.:

18), supervisi adalah suatu teknik yang tujuan atara mempelajari dan
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memperbaiki secara bersama-sama faktor-faktor yamgmpengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak. Sedangkasmendefinisikan supervisi
yaitu bantuan dalam perkembangan dari belajar m@ngang baik (Sahertian,
2000: 21). Menurut Purwanto (2000: 76), supervidalah suatu aktivitas
pembinaan yang direncanakan untuk membantu paradam pegawai sekolah
lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secaidifef8upervisi diartikan
sebagai pelayanan yang disediakan oleh pemimpukunembantu guru-guru,
orang yang dipimpin agar menjadi guru (personilhg/acakap sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya damdpgemdkhususnya agar
mampu meningkatkan efektivitas proses belajar mangdeekolah.

Definisi supervisi yang tidak semata-mata menigkatkan pada supervisi
bagi para guru (tenaga edukatif) melainkan untukusestaf sekolah antara lain
sebagaimana dirumuskan dari Direktorat JenderaldiBidan Dasar dan
Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan @t yang dikutip
oleh Azhar (1996: 17-18): "supervisi merupakan bantyang diberikan kepada
seluruh staf sekolah untuk meningkatkan kemampuareka menjalankant ugas
dan bertujuan mengembangkan situasi belajar mengapg lebih baik sehingga
dapat meningkatkan mutu pendidikan”.

Selanjutnya menurut Lucio & McNeil (1979: 66-69)pservisi yang
berkaitan dengan posisi kepala madrasah sebagarvisgr maka kepala
madrasah memiliki tugas dan tanggung jawab unt(k).: Melakukan kontrol
kualitas kinerja para staf dan guru (2). Menjalublingan dengan para staf dan

guru (3). Memecahkan permasalahan yang dihadapi;Ménerapkan prinsip-
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prinsip kepemimpinan (5 ). Melakukan konsultasiginsemua pihak termasuk
dengan para staf dan guru.

Dari beberapa definisi supervisi yang dijelaskatasi, dapat di simpulkan
bahwa supervisi adalah suatu aktivitas pembinaarg ydirencanakan untuk
membantu, mendorong, membimbing dan memberi kedampaertumbuhan
kecakapan keahlian guru dan pegawai sekolah lalalEan melakukan pekerjaan
mereka secara efektif.

Fungsi supervisi dalam pendidikan bukan hanya sekedengawasi
apakah segala kegiatan telah dilaksanakan sesogameencana atau program
yang telah digariskan, tetapi mencakup penentuandi&ekondisi atau syarat-
syarat personal maupun material yang diperlukankutgrciptanya situasi belajar
mengajar yang efektif dan usaha memenuhi syaraésy@a (Purwanto, 1998:
76).

Dalam hal ini peran kepala madrasah sangat pewtatgm fungsinya
sebagai supervisor. Dimana kepala madrasah bertugisk memberikan
rangsangan, motivasi, arahan dan bimbingan kepada guru agar dapat
menunjukkan kinerja yang diharapkan. Hal ini berkepala madrasah bukan
hanya bertanggungjawab terhadap berlangsungnyaatkagiakademis dan
instruksional di madrasah yang ia pimpin (Hariwub@g9: 80).

Penjelasan di atas penting dikemukakan, sebab nizmilyak kepala
madrasah yang menganggap dan memposisikan diringayah sebagai
administrator, sehingga berakibat kepala madrasbagaifigure central atauone

man show. Gejala ini bukan tidak mungkin akan mengakibatk@amgsi
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manajemen yang salah satunya adalah supervisi dietigiak proporsional,
sehingga berakibat pada lemahnya manajemen yamgukldn oleh kepala
madrasabh.

Dalam kaitannya dengan tugasnya sebagai seorangjenai madrasah,
maka fungsinya sebagai supervisor memiliki perarmgy@enting. Bagi para guru
dan karyawan, supervisor adalah jaringan yang ménme dalam kaitannya
dengan eksistensi madrasah dan peran madrasalassélaf satu lembaga sosial
budaya yang berwenang menyelenggarakan pendidikaemaf di dalam
kehidupan masyarakat modern. Supervisi merupakdikaap utama diantara
sebagian besar prinsip-prinsip yang berkaitan demganajemen sumber daya
manusia tfian power management), karena dalam proses supervisi inilah
keseluruhan program sumber daya manusia ditujukade, 1959: 363).

Kaitannya dengan hal tersebut, maka Lucio & McN@&®79: 19-20)
menjelaskan tentang tugas seorang kepala madrdatdha(l) Bersama dengan
para guru secara partisipatif menyeleksi inovasi ggng sesuai untuk dapat
diterapkan dalam proses belajar mengajar kaitanmdgngan strategi
pembelajaran, (2) Membantu kesulitan para gurwak maupun di dalam kelas;
(3) Menggunakan strategi perencanan yang tepat goeaghindari adanya
gangguan selama pelaksanaan tugas; (4) Membanyehmaan kebiasaan baru
yang dipercaya mampu membawa perubahan bagi sek@taha positif.

Dari serangkaian definisi di atas ternyata dapétatiadanya perbedaan-
perbedaan yang pada dasarnya sangat tergantungudiari pandang para ahli

supervisi. Dengan kata lain, rumusan dan bataspergsi sangat tergantung
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pada penekanan dan tinjauan masing-masing ahli.itdatlapat dilihat dari
adanya pemahaman yang lebih menekankan dan mekéokdsi pada perbaikan
pengajaran, ada yang lebih menekankan pada upag@dbenebantuan kepada
guru dalam menyelesaikan tugas-tugas yang berhabudgngan pertumbuhan
jabatan, ada yang melihat sebagai bantuan bukarkepfada guru melainkan juga
bantaun kepada segenap petugas sekolah.

Jadi, supervisi adalah suatu usaha layanan daodaberupa bimbingan
dari atasan (kepala sekolah) kepada personil sek@aru-guru) dan petugas
sekolah lainnya. Supervisor sebagai bertindak sebstgnulator, pembimbing
dan konsultan bagi guru-guru dalam perbaikan pengiaj dan menciptakan
situasi belajar mengajar yang baik. Selain itu jagpervisi diharapkan mampu
membawa dampak perkembangan yang baik bagi kem@oses pengajaran
melalui peningkatan kurikulum yang ada disekolabagai salah satu sarana
dalam meningkatkan mutu pendidikan.

. Tujuan Supervis Pendidikan

Dalam melakukan suatu pekerjaan orang yang tertiakm pekerja dan
itu harus mengetahui dengan jelas apakah tujuaarjeek itu, yaitu apa yang
hendak dicapai. Dibidang pendidikan dan pengajasg@orang supervisor
pendidikan harus mempunyai pengetahuan yang cuglgs jentang apakah
tujuan supervisi itu.

Dalam dunia pendidikan di Indonesia, perkataan rsugetidak begitu
popular. Hal ini disebabkan sejak zaman penjajaBelanda hingga sekarang

orang lebih sering mengenal kata inspeksi dari pagaervisi. Kata inspeksi
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sebagai warisan pendidikan zaman Belanda, cendé&epeayia pengawasan yang
bersifat otokratis, yang berarti mencari-cari kaBah guru dan kemudian
menghukumnya. Sedangkan supervisi mengandung pmmgeyang lebih
demokratis (Purwanto, 1998: 76).

Dengan demikian tujuan supervisi tidak hanya seked@ngawasi
guru/pegawai menjalankan tugas dengan sebaik-bailg®guai instruksi atau
ketentuan-ketentuan yang telah digariskan. Imana&dig1998: 65) menjelaskan
bahwa tujuan umum supervisi pendidikan adalah mepage situasi belajar
mengajar, baik belajar para siswa, maupun situasigajar guru.

Menurut Sahertian (2000: 18), tujuan supervisi jikdn memberikan
layanan dan bantuan untuk meningkatkan kualitasgajan guru di kelas yang
pada gilirannya untuk meningkatkan kualitas belsigwva.

Secara nasional, Soetopo dan Soemanto (1988: 4&igatakan tujuan
konkrit supervisi adalah :

a. Membantu guru melihat dengan jelas tujuan-tujuardjikan.

b. Membantu guru dalam membimbing pengalaman belajaidm

c. Membantu guru dalam menggunakan alat pelajaran modaetode-metode
dan sumber-sumber pengalaman belajar.

d. Membantu guru dalam menilai kemajuan murid-murah dhasil pekerjaan
guru itu sendiri.

e. Membantu guru-guru baru di sekolah, sehingga memekaasa gembira
dengan tugas yang diperolehnya.

f. Membantu guru-guru agar waktu dan tenaganya tdrkara sepenuhnya
dalam pembinaan sekolah

Menurut Gunawan (1996: 198), tujuan supervisi haama dengan tujuan
pendidikan nasional. Sedangkan jabaran yang lemjutl menjadi tujuan khusus

supervisi pendidikan adalah:

a. Membina guru-guru untuk lebih memahami tujuan unpemdidikan.
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b. Membina guru-guru guna mengatasi problem-problemwasi

c. Membina guru-guru dalam mempersiapkan siswa-sissvamjtuk menjadi
anggota masyarakat yang produktif.

d. Membina guru-guru dalam meningkatkan kemampuan meigasi,

mendiagnosa kesulitan belajar siswa.

Membina guru-guru dalam memperbesar kesadararet@afang demokratis.

Membina guru-guru dalammeningkatkan mutu profesinya

Membina guru-guru dalam meningkatkan popularitkslsfénya

Melindungi guru-guru terhadap tuntutan serta kriyikng tak wajar dari

masyarakat.

SQ ™o

Wiles dan Burton sebagaimana dikutip oleh Burhamudd994: 29)
mengungkapkan bahwa tujuan supervisi pendidikan labdamembantu
mengembangkan situasi belajar mengajar kearah yahidp baik. Tujuan
supervise pendidikan tidak lain adalah untuk megatigan pertumbuhan siswa
dan dari sini sekaligus menyiapkan bagi perkembangasyarakat.

Amatembun (2000: 24-25) merumuskan tujuan superpemndidikan
(dalam hubungannya dengan tujuan pendidikan ndyigadu .membina orang-
orang yang disupervisi menjadi manusia-manusia pegunan yang dewasa
yang berpancasila. Burhanuddin (1997: 100) mengekark bahwa tujuan
supervisi pendidikan adalah dalam rangka mengenkiaangsituasi belajar
mengajar yang lebih baik melalui pembinaan danmkaitan profesi mengajar,
secara rinci sebagai berikut:

a. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi belajar negag

b. Mengendalikan penyelenggaraan bidang teknis edukidekolah sesuai
dengan ketentuan-ketentuan dan kebijakan yang déetapkan

c. Menjamin agar kegiatan sekolah berlangsung sesrajah ketentuan yang
berlaku, sehingga berjalan lancar dan memperolsih dyatimal.

d. Menilai keberhasilan sekolah dalam pelaksanaarstyga

e. Memberikan bimbingan langsung untuk memperbaikaleg®n, kekurangan,

dan kehilafan serta membantu memecahkan masalahdjaadapi sekolah,
sehingga dapat dicegah kesalahan yang lebih jauh.
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Pelaksanaan supervisi dalam lapangan pendidikana pdasarnya
bertujuan. memperbaiki proses belajar mengajaraectal. Dalam hal ini bahwa
tujuan supervisi tidak hanya memperbaiki mutu mgrgguru, akan tetapi juga
membina pertumbuhan profesi guru dalam arti luasdsuk pengadaan fasilitas
yang menunjang kelancaran pembelajaran, meningkatkdau pengetahuan dan
keterampilan guru, memberikan bimbingan dan penanindalam pelaksanaan
kurikulum, pemilihan dan penggunaan metode mengdgar teknik evaluasi
pengajaran.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuaresuga pendidikan
adalah memberikan layanan dan bimbingan untuk nmebgegkan situasi belajar
mengajar yang dilakukan guru di kelas, yang berpgdarnya akan bermuara
pada peningkatan kualitas belajar siswa.

. Fungs Supervisi Pendidikan

Tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam suatusgwokerjasama
hanyalah merupakan cita-cita yang masih perlu didkgn melalui tindakan-
tindakan yang nyata. Begitu juga seorang supervadaam merealisasikan
program supervisinya memiliki sejumlah tugas damggangjawab yang harus
dijalankan secara sistematis.

Menurut Burton dan Bruckner sebagaimana dikutgh @ahertian (2000:
23) menjelaskan bahwa fungsi utama supervisi adakahilai dan memperbaiki
faktor-faktor yang mempengaruhi hal belajar. Meh@wearingen, sebagaimana
dikutip oleh Sahertian (2000: 21) terdapat 8 (dehdphal yang menjadi fungsi

supervisi pendidikan yakni:
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Mengkoordinasikan semua usaha sekolah

Memperlengkapi kepemimpinan sekolah

Memperluas pengalaman guru-guru

Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif

Memberi fasilitas dan penilaian yang terus menerus

Menganalisis situasi belajar mengajar

Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepadapsatiggota staf
Mengintegrasikan tujuan pendidikan dan membantuimg&atkan mengajar
guru-guru.

Oteng Sutisna (1989: 27) mengemukakan beberapaifsagervisi :
Sebagai penggerak perubahan
Sebagai program pelayanan untuk memajukan pengajara
Sebagai keterampilan dalam hubungan manusia
Sebagai kepemimpinan kooperatif.
Adapun fungsi supervisi menurut Depag (1998: bagai berikut :
Lebih mempercepat tercapainya tujuan
Lebih memantapkan penguasaan materi
Lebih menarik minat belajar siswa
Lebih baik daya serapnya
Lebih banyak jumlah siswa yang mencapai ketuntbséjar
Lebih mantap pengelolaan administrasinya

Lebih mantap pemanfaatan media belajarnya.

Daryanto (1998: 179) menyebutkan bahwa fungsi sigiependidikan

adalah untuk perbaikan pengajaran. Sedangkan nteDarajat (1996: 14) ada

tiga fungsi supervisor yaitu fungsi kepemimpinamdsi pembinaan dan fungsi

pengawasan. Fungsi kepemimpinan kepala sekolamdeskt sebagai pencipta

hubungan yang harmonis dikalangan guru-guru dagakan, pendorong bagi

kepribadian guru dan karyawan sebagai pelaksanatkagbelajar, pelaksana

dalam pengawasan, dan pelaksana dalam penempatapexhberian tugas dan

tanggung jawab terhadap guru dan karyawan.
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Purwanto (2000: 93), menyebutkan bahwa fungsi sigiependidikan

yang sangat penting di ketahui oleh para pimpinamdjgikan termasuk kepala

sekolah, adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Dalam Bidang Kepemimpinan

a. Mengikutsertakan anggota-anggota kelompok daknmagai kegiatan

b. Memberikan bantuan kepada anggota kelompokndat@nghadapi dan
memecahkan persoalan-persoalan.

c. Mengikutsertakan semua anggota dalam menetapkaputusan-
keputusan.

d. Mempertinggi daya kreatif pada anggota kelompok

Dalam Hubungan Kemanusiaan

a. Membantu mengatasi kekurangan ataupun kesultamg dihadapi
anggota kelompok.

b. Mengarahkan anggota kelompok kepada sikap-giag demokratis.

c. Memupuk rasa saling menghormati di antara sasamggota kelompok
dan sesama manusia.

Dalam Pembinaan Proses Kelompok

a. Mengenal masing-masing pribadi anggota kelompizkk kelemahan
aupun kemampuan masing-masing.

b. Menimbulkan dan memelihara sikap saling mempercagatara sesama
anggota maupun antara anggota dan pimpinan.

c. Memperbesar rasa tanggung jawab para anggota kelomp

d. Bertindak bijaksana dalam menyelesaikan pertentaag@u perselisihan
pendapat di antara anggota kelompok.

Dalam Bidang Administrasi Personil

a. Memilih personil yang memiliki syarat-syarat d&ecakapan yang
diperlukan untuk suatu pekerjaan.

b. Menempatkan personil pada tempat dan tugas ysesgai dengan
kecakapan dan kemampuan masing-masing.

c. Mengusahakan susunan kerja yang menyenangkanmagingkatkan
daya kerja serta hasil maksimal.

Dalam Bidang Evaluasi

a. Menguasai dan memahami tujuan-tujuan pendiddeara khusus dan
terinci.

b. Menguasai dan memilki norma-norma atau ukuramark yang akan
digunakan sebagai kriterian penilaian.

c. Menguasai teknik-teknik pengumpulan data untwmmeroleh data yang
lenkap, benar, dan dapat diolah menurut norma-ngeng ada.

d. Menafsirkan dan menyimpulkan hasil-hasil peaitasehingga mendapat
gambaran tentang kemungkinan-kemungkinan untuk adEl@N
perbaikan-perbaikan.
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Sesuai dengan fungsinya, supervisi harus bisa noengikasikan semua
usaha-usaha yang ada dilingkungan sekolah. lanhésecakup usaha setiap guru
dalam mengaktualisasikan diri dan ikut memperbkégiatan-kegiatan sekolah.
Dengan demikian perlu dikoordinasikan secara thraegar benar-benar
mendukung kelancaran program secara keseluruhahakissaha tersebut baik
dibidang administrasi maupun edukatif, membutuhkaterampilan supervisor
untuk mengkoordinasikannya, agar terpadu dengamasagang ingin dicapai.

Supervisi sebagai penggerak perubahan ditujukaokuntenghasilkan
perubahan manusia kearah yang dikehendaki, kemuidigiatan supervisi harus
disusun dalam suatu program yang merupakan kesataag direncanakan
dengan teliti dan ditujukan kepada perbaikan peapen. Terkait dengan itu,
proses bimbingan dan pengendali, maka supervisliggan menghendaki agar
proses pendidikan dapat berjalan lebih baik efelif optimal.

Fungsi pembinaan berarti kepala sekolah meningkatkamampuan
profesi guru dalam bidang pengajaran, bimbingan maryuluhan dalam bidang
pengelolaan kelas. Sedangkan fungsi pengawasahkamrsebagai membina
pengertian melalui komunikasi dua arah lebih mematarlaksananya kegiatan
sesuai dengan program kerja. Jadi dari beberapdapanh diatas penulis dapat
menyimpulkan bahwa inti dari fungsi supervisi peliicin adalah ditujukan untuk
perbaikan dan peningkatan pembelajaran.

. Prinsip Supervisi Pendidikan
Pada masa yang lalu kegiatan supervisi berlangsangra otoriter dan

lebih bersifat inspeksi yaitu lebih menekankah ppdagawasan, penilaian dan
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mencari-cari kelemahan, tetapi sebenarnya supédrarsslah merupakan kegiatan
pertolongan yang berlangsung terus-menerus daenmss yang diberikan
kepada guru-guru agar mereka semakin bertumbuhbeakembang dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekblatuk itu, dalam kegiatan
supervisi seorang supervisor haruslah mengikutnspiprinsip yang dapat
dijadikan sebagai pedoman dalam tugasnya. Dalannh&ahertian (2000: 20)
membagi supervisi dalam empat prinsip, yaitu: (@)d#p ilmiah (scientific); (2)
Prinsip demokratis; (3) Prinsip kerja sama; (4n&ip konstruktif dan kreatif.

Di sisi lain Depdiknas (2000: 132) turut serta naakan bahwa ada
enam prinsip dalam supervisi yaitu: (1) Hubungamskditatif, kolegial (2)
Demokratis (3) Terpusat pada guru (4) Didasarkata peebutuhan guru (5)
Umpan balik (6) Bersifat bantuan profesional.

Dari kedua pendapat di atas dapat penulis simpubkdmva pelaksanaan
supervisi harus memegang prinsip yaitu: (1) dentekrd?2) ilmiah; (3) kerja
sama,; (4) konstruktif; (5) terpusat pada guru;di@asarkan atas kebutuhan guru;
(7) sebagai umpan balik; (8) profesional. Berilkutpenulis uraikan satu persatu
mengenai prinsip-prinsip supervisi tersebut.

1. Demokratis
Sahertian  (2000: 20) mengemukakan bahwa “Demokratis
mengandung makna menjunjung tinggi harga diri damtabat guru, bukan
berdasarkan atasan dan bawahan, tapi berdasadaakasejawatan.” Dengan
kata lain bahwa servis dan bantuan yang diberilegpadta guru berdasarkan

hubungan kemanusiaan yang akrab dan kehangatanggehiguru-guru
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merasa aman untuk mengembangkan tugasnya. DiagisAlikunto (2004:
20) berpendapat bahwa dalam mengembangkan suasanekrdtis
hendaknya supervisi yang dijalankan berlangsungyateradanya hubungan
yang baik antara supervisor dengan yang disupe®sngan sebutan lain
bahwa dalam pelaksanaannya supervisi dapat testipsana kemitraan yang
akrab.

Dengan terciptanya suasana akrab tersebut pihal geipervisi
tidak akan segan-segan mengemukakan pendapat gekesulitan yang
dihadapi atau kekurangan yang dimiliki. Sebagaiakeitan dari suasana
akrab ini adalah hubungan kerja sama yang baikbealanjut dengan kerja
sama yang kompak. Prinsip demokratis ini juga diapgan oleh Lazaruth
(1988: 41) sebagai berikut: Usaha pengembangan sekiniah adalah usaha
bersama yang berdasarkan musyawarah, mufakat, atanggroyong. Baik
kepala sekolah, guru-guru maupun karyawan yanghdarsama-sama saling
menyumbang sesuai dengan fungsinya masing-masing.

Pendapat di atas mengandung suatu pengertian bpéaraikan
tidak mungkin terjadi dengan paksaan dari atagged dari kemauan dan
keinginan guru-guru. Oleh karena itu, sebelum pangan diberikan, kepala
sekolah harus membangkitkan terlebih dahulu matiyesda guru-guru
sehingga mereka sadar sepenuhnya akan pentingriyakas. Hal ini hanya
dapat berlangsung apabila kepala sekolah menenmmpatkanya sebagai
partner atau rekan kerja bagi guru-guru dengan kguan dan

kewibawaannya untuk menolong mereka. Dengan kataslapervisi harus
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dilaksanakan dalam suasana demokratis. Namun damskipervisi ini juga
mengandung pengertian bahwa hubungan antara kegladah dan guru-guru
tetap bersifat fungsional. Artinya dalam prosesesugi ini hubungan kepala
sekolah dan guru-guru tetap dan harus didasarkda teanpat dan fungsinya

masing-masing.

. llmiah

Menurut Sahertian (2000: 20), prinsip ilmiah (stigs) ini
mengandung ciri-ciri sebagai berikut: a. Kegiatapesvisi dilaksanakan
berdasarkan data objektif yang diperoleh dalam &&@an pelaksanaan proses
belajar mengajar. b. Untuk memperoleh data peterajppkan alat perekam
data, seperti diperoleh dalam kenyataan pelaksgmases belajar mengajar.
c. Setiap kegiatan supervisi dilaksanakan secatensatis, berencana dan
kontinyu.

Prinsip ilmiah mengandung pengertian bahwa pela@aisupervisi
harus bersifat realistis. Lazaruth (1988: 41) memgeakan bahwa kegiatan
yang dilaksanakan tidak boleh muluk-muluk, tetaprus didasarkan atas
kenyataan yang sebenarnya, yaitu pada keadaarggwruKarena itu kepala
sekolah tidak boleh merencanakan hal-hal yang behampu dipahami serta
dilakukan oleh para guru. Sebelum kepala sekolatakukan kegiatan
supervisi ia harus tahu terlebih dahulu sampai pad&at mana pengetahuan,
keterampilan serta sikap-sikap yang dimiliki olehurigguru yang
disupervisinya. Jika demikian kepala sekolah akahut pertolongan-
pertolongan apa yang harus diberikan, sehinggaatagisupervisi menjadi

realistis. Pendapat yang senada juga diungkaplemArikunto (2004: 21)
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bahwa supervisi hendaknya didasarkan pada keadaarkehyataan yang
sesuai dengan sebenar-benarnya terjadi sehinggatdegsupervisi dapat
terlaksana dengan realistis dan mudah dilaksanakan.
. Kerja Sama

Menurut Sahertian (2000: 20), prinsip kerja samangaedung
pengertian bahwa apa yang dilakukan dalam kegistiervisi merupakan
untuk mengembangkan usaha bersama atau menurlgh itupervisi,
“sharing of idea, sharing of experience’” , memberi supprot, mendorong,

menstimulasi guru, sehingga mereka merasa tumlxghrba.

. Konstruktif

Lazaruth (1988: 40) mengatakan bahwa kegiatan eigpeyang
berfungsi konstruktif maksudnya adalah “kegiatamgyadilakukan untuk
menolong guru -guru agar mereka senantiasa bertumbgar mereka
semakin mampu menolong dirinya sendiri, dan tidekgantung kepada
kepala sekolah.” Prinsip ini hanya dapat dicapgsabda kepala sekolah
mampu menunjukkan segi-segi positif atau kekuatkuiitan yang dimiliki
oleh guru-guru, sehingga mereka memperoleh kepuasdam bekerja.
Kepuasan kerja ini akan memberi semangat pada mergkk terus-menerus
berusaha mengembangkan diri. Justru karena itolpegan harus diberikan
sedemikian rupa sehingga akhirnya guru-guru mampmnotong dirinya
sendiri, dan menjadi semakin kreatif.

Arikunto (2004: 21) menambahkan: “Supervisi yangrsiiat

konstruktif bahwa seyogyanya dari para supervisapal memberikan
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motivasi kepada pihak-pihak yang disupervisi sefanyimbuh dorongan atau
motivasi untuk bekerja lebih giat dan mencapailhasig lebih baik.”
. Terpusat pada Guru

Pelaksanaan supervisi yang terpusat pada guru al@mpsasaran
pokok yang terdapat dalam kegiatan tersebut. Ménnkunto (2004: 33),
“Kegiatan pokok supervisi adalah melakukan pemlningapada personil
sekolah pada umumnya dan khususnya guru, agatdsipmbelajaran dapat
meningkat.” Sebagai dampak dalam meningkatnya tlasalpembelajaran,
diharapkan dapat pula meningkatkan prestasi lelasjgswa. Dengan
meningkatnya prestasi belajar siswa berarti memingkila kualitas lulusan

sekolah itu.

. Didasarkan atas Kebutuhan Guru

Prinsip ini mengandung suatu penekanan bahwa kegsatpervisi yang
akan dilakukan didasarkan atas kebutuhan guru. tkibbo guru di sini
berkaitan erat dengan beberapa keperluan yang kigseauhi guru dalam
proses pembelajaran. Misalnya guru yang mengajgatailengkapi dengan
alat peraga. Kenyataan ini menyebabkan proses pajaiae menjadi kurang
efektif. Untuk supervisor bisa memberi bantuan kiepguru bagaimana cara
membuat dan menggunakan alat peraga agar prosebelpgaman lebih
efektif.

. Sebagai Umpan Balik
Apabila pengawas atau kepala sekolah merencanakam a

memberikan saran tau umpan balik, sebaliknya disgap sesegera
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mungkin agar tidak lupa. Jika jarak antara kejadig@ngan umpan balik
sudah terlalu lama, pihak yang berbuat salah stidak mampu lagi melihat
hubungan antara keduanya. Arikunto (2004: 20) ma&siean bahwa dalam
memberikan umpan balik sebaiknya supervisor merkderikesempatan
kepada pihak yang disupervisi untuk mengajukanapgean atau tanggapan.
Dengan demikian maka akan terjalin hubungan yaat] amtara supervisor
dengan yang disupervisi, dan pihak yang disuperakan menyadari

kesalahan yang ditunjukkan dengan sukarela dannmemsepenuhnya.

. Profesional

Menurut Soetjipto (1999: 251), kata profesional omguk pada
fungsi utama guru yang melaksanakan pengajaramaspoafesioanl. Asumsi
dasar ini berhubungan erat dengan tugas pofesi ypitu mengajar, maka
sasaran supervisi juga harus mengarahkan padaahgbahg menyangkut
tugas mengajar itu, yang terdapat di dalam bentaktijgnya yang disebut
pula dengan pelaksanaan proses pembelajaran di kela

Dari uraian di atas jelas bahwa prinsip supenasul mengarahkan
kepada keprofesionalan guru dalam mengajar. Olaenkaitu, seorang
supervisor dalam menjalankan tugas-tugasnya hagasdituntut profesioanl.
Dalam hal ini dimaksudkan agar kedua belah pihakabbenar merasakan
hasil yang dapat berguna sebab keduanya sama-samahami akan tugas
dan kewajibannya. Hubungan kemitraan terjadi jikep#&la Sekolah tidak
memberlakukan guru dengan semena-mena. DalammihkEpala sekolah

menempatkan posisi guru sebagai teman sejawattata@an kerja. Menurut
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pendapat Nursisto (2002: 11), “adanya rasa kebemanyang terpadu
menyebabkan para guru dan pegawai mendorong urgigksanakan tugas.”
Wujud konkret dari pernyataan tersebut yaitu adakgsediaan untuk
mengerjakan apa pun bentuknya yang secara halekatifia untuk membela
nama baik sekolah.

Selanjutnya, adanya keinginan guru yang menginginkaasana
aman di dalam mengembangkan tugas sebagai suatuf mmotuk
mengembangkan diri, adalah suatu kebutuhan yangasamendasar. Dalam
teori Moslow yang dikutip oleh Tuu (2004: 97) rasa aman merupakan
kebutuhan dasar tingkat kedua. Motif untuk mendapatrasa aman dapat
menjadi suatu kebutuhan setiap orang. Keamananatelneerja bararti pula
bahwa guru ingin terbebas dari segala bentuk antataa pengaruh dari
pihak luar sehingga dapat mengembangkan kemampaarmmgnurut
kreativitasnya sendiri dan menginginkan adanya ad@mokrasi, dan tidak
ada yang berbentuk penekanan dan pemaksaan terhiadgp.

Pelaksanaan supervisi akademik oleh Kepala Sekaiambawa
efek yang positif pada pelaksanaan proses perabatgjsebab hal ini telah
mengingatkan guru-guru dengan tugasnya dalam mnengéjlengutip
pendapat Ali (2002: 4) bahwa “apa yang akan dilakukalam pengajaran,
akan tercipta suatu yang memungkinkan terjadimgags pembelajaran yang
dapat menghantarkan siswa mencapai tujuan yangapiken”. Dari satu sisi
guru telah memiliki usaha untuk mengembangkan lahd&ngkah kegiatan

belajar mengajar, namun di sisi lain penilaian dddp proses pembelajaran
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yang dilakukan kepala sekolah jarang dikembalikapakla guru yang
bersangkutan.

Dalam kaitan ini Mulyasa (2004: 183) mengartikaosgis pembelajaran
adalah sebagai berikut: Proses pembelajaran menpaiteraksi edukatif
antara peserta didik dengan lingkungan sekolaharDddal ini sekolah diberi
kebebasan untuk memilih strategi, metode, dan keiekinik pembelajaran
yang efektif, sesuai dengan karakteristik matajpela, karakteristik siswa,
karakteristik guru, dan kondisi nyata sumber dagmagytersedia di sekolah.
Berdasarkan pendapat di atas berarti pula bahwik therat proses
pembelajaran terletak pada interaksi edukatif pasetidik terhadap
lingkungan sekolah. Interaksi edukatif ini perlu ndapat prioritas utama
dalam pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan PenaddfKTSP), di mana
sasaran hasil pembelajaran ditujukan pada kompdtdnsan peserta didik.
Atas dasar itulah peran seorang supervisor samgatiickan agar memenuhi
sasaran di atas. Pengertian mengenai proses ganbeljuga dikutip oleh
Sahertian (2000: 30) yang mengatakan bahwa, “yangk$ud dengan proses
pembelajaran adalah seperangkat kegiatan belajgrdilakukan oleh siswa”.

Kegiatan belajar yang dilaksanakan siswa ini di dawimbingan
guru. Guru bertugas merumuskan tujuan-tujuan yamglék dicapai pada saat
mengajar. Untuk mencapai tujuan itu guru merancajygmlah pengalaman
belajar siswa. Pengalaman belajaar(ning experience) adalah segala sesuatu
yang diperoleh siswa sebagai hasil dari belajaebil lanjut dikemukakan

oleh Sahertian yang mengutip dari pendapat Crombabtva belajar ditandai
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dengan pengalaman perubahan tingkah laku, karempeteleh pengalaman
baru. Dengan kata lain bahwa melalui perolehan gdantan belajar peserta
didik memperoleh pengertian, sikap penghargaanakabn, kecakapan, dan
lain-lainnya. Sedangkan aktivitas belajsafning activity) berarti perubahan

aktivitas jiwa yang diperoleh dalam proses pembeda, seperti mengamati,
mendengarkan, menanggapi, berbicara, kegiatan memedan kegiatan

merasakan.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat penulisuitarp bahwa
pelaksanaan supervisi akan meningkatkan prosebgajaran jika hal ini
dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip supenasigyberlaku. Oleh karena
itu, seorang supervisor harus mengetahui terlelhuld peranan dan
fungsinya sebagai orang yang dapat menolong danberefmantuan kepada
guru dalam meningkatkan proses pembelajaran diaeko

Disamping prinsip-prinsip asasi diatas, itu dapdtedakan juga
prinsip positif dan prinsip negatif.

a. Prinsip positif, yaitu prinsip yang patut kikaufi :
1) Supervisi harus dilaksanakan secara demokrati&aaperatif
2) Supervisi harus kreatif dan konstruktif.
3) Supervisi harus scientific dan efektif.
4) Supervisi harus dapat memberi perasaan aman kgpagauru.
5) Supervisi harus berdasarkan kenyataan.
6) Supervisi harus memberi kesempatan kepada guru adekgn Self
Evolution (Soetopo dan Soemanto, 1988: 42).

b. Prinsip Negatif, yaitu prinsip yang tidak patug ikuti :

1) Seorang supervisor tidak boleh bersifat otoriter.
2) Seorang supervisor tidak boleh mencari kesalahda garu-guru
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3) Seorang supervisor bukan inspektur yang ditugaskemeriksa
apakah peraturan dan instruksi yang telah diberidlid@aksanakan
dengan baik.

4) Seorang supervisor tidak boleh menganggap dirie#Itinggi dari
para guru.

5) Seorang supervisor tidak boleh terlalu banyak mengti&an hal kecil
dalam cara guru mengajar.

6) Seorang supervisor tidak boleh lekas kecewa jikangakmi
kegagalan (Soekarto, 1999: 73).

Bila prinsip-prinsip diatas diterima, maka perlwlghh sikap para
pemimpin pendidikan yang hanya memaksa bawahanmgaakut-nakuti dan
melumpuhkan kreatifitas dari anggota staf. Sikapekif harus diganti
dengan sikap kreatif yaitu sikap yang menciptakrasi dan relasi dimana
orang merasa aman dan tenang untuk mengembangaifitasnya.

5. Jenisjenissupervis Pendidikan

Supervisi ditinjau dari segi kegunaan atau kepgatinya, Thaib (2005:
7) membagi supervisi menjadi tiga kelompok utametuysupervisi akademik,
supervisi klinik (non akademik), dan supervisi adistrasi.

Supervisi akademik adalah suatu upaya yang dilakukantuk
meningkatkan mutu proses pendidikan yang dilaksama#ti madrasah yang
didukung dengan optimalisasi peran guru, ketersedisarana dan prasarana,
desain kurikulum, sistem pembelajaran dan mekanmmeéaian dan pengukuran.
Tujuannya adalah untuk mengembangkan dan meniregkatkuasi dan proses
pembelajaran agar menjadi lebih baik dan berksal{@ofyan, 2005: 10).

Sementara Glickman dalam Ibrahim Bafadal (1979:) 1@@endefinisikan

Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan r@etmb guru
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mengembangkan kemampuannya mengelola proses betsgaugajar demi
pencapaian tujuan pengajaran.

Supervisi Klinis adalah proses membina guru unt@mmperkecil jurang
antara perilaku mengajar nyata dengan perilaku ajangeharusnya yang ideal,
dimana supervisi klinis hanya untuk menolong gunaigagar mengerti inovasi
dan mengubah performan mereka agar cocok dengarasinatu. Adapun
pengertian supervisi klinis bisa dibaca dari istiiéu sendiri.Clinical artinya
berkenaan dengan menangani orang sakit sama hdkngan mendiagnosis,
untuk menemukan aspek-aspek mana yang membuat igurtidak dapat
mengajar dengan baik. Kemudian aspek-aspek itu gatusatu diperhatikan
secara intensif. Jadi supervisi klinis itu merupalsatu model supervisi untuk
memnyelesaikan masalah tertentu yang sudah diketabhalumnya. Dengan cara
seperti ini rupanya memperkecil jurang perilakutaydengan periklaku ideal para
guru yang sering kali terjadi pada inovasi-inoy@mdidikan (Pidarta, 1999: 17)

Menurut Keith dan Moudith dalam Azhar (1996: 72peuwisi klinis
adalah proses membantu guru memperkecil jurangaatitgkah laku mengajar
yang nyata dan tingkah laku mengajar yang idegbe&usi klinis adalah suatu
proses pembimbingan dalam pendidikan yang bertujuarembantu
pengembangan professional guru dalam pengenalagajermelalui observasi
dan analisis data secara obyekitif, teliti sebagaiad untuk mengubah peilaku
mengajar guru. Tekanan dalam pendekatan yang phkinabersifat khusus

melalui tatap muka dengan guru (Sahertian, 2000: 35
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Kelompok ketiga dari supervisi adalah administr&sipervisi administrasi
adalah supervisi yang mengarah kepada pengendkdiamlan pembinaan dalam
bidang ketatausahaan di sekolah, agar pengeloldamniatrasi di sekolah
berjalan dengan baik sesuai dengan rencana damtygung tetapkan.

Sedangkan Nick Cowell dan Roy Gardner (1995: Brddukunyaviore
help for Teachers More Leraning by Chlidern membagi supervisi menjadi dua
kategori: pertama, supervisi administratif. Supgrvadministratif ini lebih
berkaitan dengan organisasi sekolah secara umurai Bari penyediaan sarana
prasarana, dokumen, keamanan sekolah, persoalamdau dan hal-hal yang
berkaiatan dengan adiministrasi lainnya.

Kedua adalah supervisi profesional. MenuNitk Cowell dan Roy
Gardnd (1995: 3), supervisi ini lebih terfokus pada caasacmembantu guru
dalam pekerjaannya sehari-hari sebagai seorangidienchtuk meningkatkan
keterampilan dan kemampuan profesional. Misalnyateg materi dan metode
guru mengajar Dengan demikian supervisi profesidabih khusus ditujuakn
kepada tenaga edukatif (guru).

Selanjutnya menurut Mulyasa (2003: 111) dalam systarganisasi
pendidikan modern supervisi yang dilakukan olehakepsekolah (madrasah)
sebagai bentuk pengawasan dan pengendalian terliadaga kependidikan
khususnya guru masuk kategori supervisi akademiig ytfabih dikenal dengan
supervisi klinis. Dimana supervisi klinis ini lebikhusus menangani supervisi
yang ditujukan untuk membangun dan meningkatkarfepod nalitas tenaga

edukatif (guru).
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Beberapa ahli sebagaimana dikutip oleh Azhar ( [ 1996€0) memberikan

pandangan definisi supervisi klinis sebagai berikut

a.

Richard Waller menyatakan bahwa supervisi klinis merupakan sugierang
difokuskan pada perbaikan pengajaran dengan maekgila siklus yang
sistematis dari tahap perencanaan, pengamatararnadisis intelektual yang
intensif terhadap penampilan mengajar dengan tujuatuk modivikasi
rasional.

Keith Achesond and Moudith D. Call menyatakan supervisi klinis adalah
proses membantu guru memperkecil jurang antar&amtaku mengajar yang
nyata dengan tingkah laku mengajar yang ideal.

Berpijak dari pendapat dua pakar terseBahn 1. Bolla menyatakan bahwa
supervise klinis adalah suatu proses bimbingan yaergujuan membantu
mengembangkan profesinalitas guru khususnya dakmanppilan mengajar
berdasarkan observasi dan analisis data secatad&ti obyektif sebagai
pegangan untuk perubahan tingkah laku mengajarguaa

Jadi penggunaan istilah klinis oleh Azhar (1996) 20pervisi diartikan

yang lebih khusus, karena secara langsung mengada pnsur-unsur khusus

yang akan dijadikan bahan observasi untuk selaygutin analisis secara intensif

oleh supervisor dan guru yang bersangkutan dalanerpean selanjutnya

sehingga dari analisis tersebut nantinya akan d#ipsinfaatkan oleh para guru

yang bersangkutan dalam proses belajar mengajar.

Unsur-unsur khusus tersebut menjadi ciri khas sugaddinis yaitu :

Supervisi diberikan berupa bantuan (bukan perintdbhingga inisiatif tetap
berada di tangan tenaga kependidikan (guru).

. Aspek yang disupervisi berdasarkan usul dari gkemudian dikaji bersama

kepala sekolah sebagasi supervisor untuk dijadikemepakatan-kesepakatan
da lam proses melakukan supervisi.

Instrumen dan metode observasi dikembangkan berskhauru dan kepala
madrasabh.

Mendiskusikan dan menafsirkan hasil pengamatan atengendahulukan
interpretasi guru.

Supervisi dilakukan dalam suasana terbuka sectja tauka dan supervisor
(kepala marasah) lebih banyak mendengarkan sertgawed pertanyaan
guru daripada memberi saran dan pengarahan.

Supervisi klinis sedikitnya memiliki tiga tahap #aipertemuan awal,
pengamatan dan umpan balik.
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7. Adanya penguatan dan umpan balik dari kepala makrasbagai supervsor
terhadap perubahan perilaku guru yang positif sslfagsil pembinaan.

8. Supervisi dilakukan secara berkelanjutan dan beraegungan untuk
meningkatkan suatu keadaan dan memecahkan suaslah(@dzhar, 1996:
112).

Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya kepala sekelaagai supervisor
harus memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut

1. Hubungan artara kepala madrasah dan tenaga kepeamdigjuru) bersifat
konsultatif, dan kolegial, bukan hierarkhis dand@io

Supervisi dilakukan secara demokratis menghindfat storiter

Berpusat pada tenaga kependidikan (guru).

Dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga kependidtkan)

Merupakan bantuan professiofakzhar, 1996: 11y

OB wN

Dengan demikian pengertian klinis dapat dibaca daitah klinis itu
sendiri. Clinical artinya berkanaan dengan orang sakit. Sama haleygan
mendiagnosis orang sakit maka gurupun dapat didsagrdalam proses belajar
mengajar untuk menemukan aspek-aspek mana yang uaemiru tidak dapat
mengajar dengan baik. Kemudian aspek-aspek tersaiperhartikan secara
intensif. Jadi supervisi klinis merupakan suatu elodsupervisi untuk
menyelesaikan masalah tertentu yang ada pada gamng yelah diketahui
sebelumnya. Sehingga jurang antara perilaku gung ygata dan perilaku guru
ideal bisa dipersempit (Pidarta, 1999: 250).

Pada intinya, kepala madrasah perlu menjalin hudrurnyging harmonis
dengan para guru dan berusaha secara terbuka mienkesalitan dan masalah
yang dihadapi oleh mereka, khususnya yang berkadangan kegiatan
instruksional. Dengan hubungan dan keterbukaaeliatskepala madrasah dapat
melakukan kontrol serta arahan instruksional keppdea guru berdasarkan

prinsip'prinsip kepemimpinan yang demokratis. Mdlgbroses interaksi yang
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terbina secara demokratis tersebut bukan tidak kinragkan membawa pengaruh
yang positif pada sikap guru terhadap prestasalsshingga pada ujungnya nanti
akan menghasilkan produktifitas yang tinggi darekjgnyang maksimal.

Dengan demikian, untuk mendukung tugas dan tanggamwgbnya
sebagai supervisor, oleh Sergiovani (1988: 224yasgp kepala madrasah
sekurang-kurangnya memerlukan 3 (tiga) faktor pgmg) yaitu : (1) Hubungan
yang harmonis antara kepala madrasah dengan para(8uMenumbuhkan dan
melestarikan sikap positif terhadap tujuan sekotin (3) Adanya kemampuan
untuk memimpin.

Dengan faktor-faktor penunjang sebagaimana tersebuatas, kepala
madrasah juga memiliki peran sebagai seorang pi&ndidinya, sebagai seorang
supervisor, maka kepala madrasah bertanggung jaseddm hubungannya
dengan peran pendidikan dan peran pengajaran lesgirtp didik (Margareth
Williamson, 1961: 30).

Peran tersebut terjadi, karena supervisi membergerhatian khusus
terhadap tuntutan mengenai perbaikan pengajaraamdedngka meningkatkan
kualitas kehidupan peserta didik melalui peranarru gaalam kegiatan
instruksional. Dengan kata lain, nilai dari supsrterletak pada perbaikan dan
peningkatan prosedur instruksional yang dilakuk@atas profesional dan
dicermiknkan di dalam perkermbangan kemampuan {gesé@tik dalam bidang
keilmuan, sikap dan keterampilannya.

Secara aplikatif, kepala madrasah harus mampu rengeragaimana

setiap guru melaksanakan proses pembelajaran ddragignmotivasi apa yang
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dapat merangsang para guru untuk menunjukkan kiyetayanan apa yang
dapat dilakukannya sehingga dapat mendorong guuk unelaksanakan proses
instruksional dengan baik dan menyediakan bantuaa yang dibutuhkan
terhadap guru yang menghadapi permasalahan dalageame

Diharapkan dengan kemampuannya memahami hal-rssbigtr di atas
maka akan terwujud supervisi yang efektif. Denggresvisi yang efektif itu akan
dapat memperbaiki kualitas guru dalam proses bretagmgajar di kelas. Proses
di atas diperlukan berbagai usaha dan kerjasamiabéapagai pihak, salah
satunya adalah peningkatan kompetensi dan profdgesy guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Para peneliti dalam bidang teori pendidikan menkapdahwa tujuan
supervisi pada dasarnya adalah untuk memperbailseprpembelajaran, sebab
dalam supervisi terkandung suatu pengertian adaeyayanan terhadap para
guru; baik sebagai individu maupun dalam kelompBkoses supervisi juga
menawarkan bantuan secara khusus kepada para glam dhal proses
pembelajaran (Neagley, 1980: 1).

Dalam penjelasan yang lain dikatakan bahwa saléh maran kepala
madrasah sebagai seorang supervisor adalah mengaaatguru dalam usahanya
untuk menggunakan metode dan perlengkapan modéam daengajar (Lucio,
1979: 5). Berkaitan dengan perbaikan dan peningkatases belajar mengajar di
kelas, maka tugas utama para guru dan kepala naadiedalah mengetahui
terlebih dahulu apa yang akan diajarkan, kapanusuoateri diajarkan, dan

kepada siapa suatu materi itu akan diajarkan.
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Dalam proses peningkatan dan perbaikan kualitasekajararL peran
guru sebagai ujung tombak akan ditunjang dengatitksikkemampuan kepala
madrasah dalam menjalankan fungsinya sebagai ssperalam praktiknya,
bimbingan dan arahan dari kepala madrasah akamskin dan diterapkan oleh
guru di kelas.

Dengan adanya kerjasama yang harmonis antarav&qgredan guru
dalam meningkatkan proses pembelajaran di sekoéda miapat diketahui bahwa
peran supevisi sangatlah penting guna peningkatanerjk guru dalam
pembelajaran. Ini berarti bahwa peran kepala mabré®rsama-sama dengan
para guru dalam proses pendidikan tidak dapatahgen. Proses keterkaitan ini
mengacu pada peningkatan kualitas instruksionalaloelusaha perbaikan
pembelajaran.

Berdasarkan berbagai teori yang telah dikemukakatad, maka yang
dimaksud dengan supervisi pembelajaran (supervikademik/supervisi
profesional/supervisi klinis) kepala madrasah dal@®nelitian ini adalah
bimbingan atau bantuan kepala madrasah dalam &agiettruksional dan
kemampuan kepala madrasah untuk mempengaruhi sjap dan kinerja guru.

Bimbingan atau bantuan kepada guru memiliki indikaberupa
perbaikan dan peningkatan kualitas belajar meng&edang kemampuan guru
untuk mempengaruhi opini, sikap dan kinerja guruindiikasikan dengan (1)
Bersama dengan para guru secara partisipatif meksigahovasi apa yang sesuai
untuk dapat diterapkan dalam proses belajar mengajeannya dengan strategi

pembelajaran; (2) Menggunakan strategi perencangang tepat guna

46



menghindari adanya gangguan selama pelaksanaars; ty§a Membantu
penyebaran kebiasaan baru yang dipercaya mampu amemperubahan bagi
sekolah secara positif; (4) Melakukan kontrol kizalikineda para staf dan guru;
(5) Menjalin hubungan dengan para staf dan gupuM@necahkan permasalahan
yang dihadapi; (7) Menerapkan prinsip-prinsip kepepman, (8) Melakukan
konsultasi dengan guru.

Secara operasional yang dimaksud dengan superesibglajaran
kepala madrasah adalah bimbingan atau bantuankdpdla madrasah untuk
mempengaruhi opini, sikap dan kinerja guru. Bimbhmgatau bantuan kepala
madrasah dalam kegiatan instruksional dan kemamkepala madrasah untuk
mempengaruhi opini, sikap dan kinerja guru ditukarkoleh skor yang diperoleh
melalui angket pernyataan tentang supervisi perjarata kepala madrasah yang
kemudian diukur berdasarkan tinggi—rendah tingkatbingan dan kemampuan
kepala madrasah dalam mempengaruhi opini, sikajxidana guru.

Selanjutnya dalam sistem organisasi pendidikan nmoslepervisi yang
dilakukan oleh kepala sekolah (madrasah) sebagaiukepengawasan dan
pengendalian terhadap tenaga kependidikan khusuguaga disebut supervisi
klinis (Mulyasa, 2003: 111). Tujuan supervisi kéiniini adalah untuk
meningkatkan kemampuan professional gudan meningkatkan kualitas

pembelajaran yang efektif dan efesien.
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B. Supervis Akademik
1. Pengertian Supervisi Akademik
Menurut Subari (1994: 1), supervisi berasal datalsaper danvision
yang masing-masing kata itu berarti atas dan pesugin. Jadi secara etimologis,
supervisi adalah penglihatan dari at@engertian itu merupakan arti kiasan yang
menggambarkan suatu posisi yang melihat berkedudlétah tinggi dari pada

yang dilihat.

Supervisi akademik adalah suatu upaya yang dilakukentuk
meningkatkan mutu proses pendidikan yang dilaksama#i madrasah yang
didukung dengan optimalisasi peran guru, ketersedisarana dan prasarana,
desain kurikulum, sistem pembelajaran dan mekanmmeéaian dan pengukuran.
Tujuannya adalah untuk mengembangkan dan meniregkatkuasi dan proses
pembelajaran agar menjadi lebih baik dan berksal{@ofyan, 2005: 10).
Sementara Glickman dalam Ibrahim Bafadal (1979:) 1@@endefinisikan
Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan rmetmb guru
mengembangkan kemampuannya mengelola proses betsgaugajar demi
pencapaian tujuan pendidikan.

2. Subyek dan Obyek Supervisi Akademik

Subyek supervisi akademik adalah kepala sekolahobgek supervisi

akademik adalah guru dalam hal:
(a) merencanakan kegiatan pembelajaran dan atau biarhingb)
melaksanakan kegiatan pembelajaran/bimbingan, @pilea proses dan
hasil pembelajaran/bimbingan, (d) memanfaatkan | hasnilaian untuk
peningkatan layanan pembelajaran/bimbingan, (e) beekan umpan balik

secara tepat dan teratur dan terus menerus paddgdglik, (f) melayani
peserta didik yang mengalami kesulitan belajarnfginberikan bimbingan
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belajar pada peserta didik, (h) menciptakan linglaam belajar yang
menyenangkan, (i) mengembangkan dan memanfaatk&nbahtu dan
media pembelajaran dan atau bimbingan, (j) mem#@aasumber-sumber
belajar, (k) mengembangkan interaksi pembelajamahibgan (metode,
strategi, teknik, model, pendekatan dan sebagaiyg/@ tepat dan berdaya
guna, ()] melakukan penelitian praktis bagi peraaik
pembelajaran/bimbingan, dan (m) mengembangkan smova
pembelajaran/bimbingan (Dharma, 2008: 4).
Menurut Sahertian (2000: 27), subjek dan obyekafsay supervisi
akademik adalah pembinaan kurikulum, perbaikan gsrogpembelajaran,
pengembangan staf dan pemeliharaan dan perawatah seota semangat kerja

guru-guru.

. Tahap-Tahap Pelaksanaan Supervisi Akademik

Supervisi akademik dapat dilakukan oleh pengawegalk sekolah, dan
guru yang ditugasi oleh kepala sekolah untuk médakuugas sebagai penyelia.
Dan untuk membantu para penyelia melaksanakan \8spe&kademik yang
terprogram, terarah, dan berkesinambungan, AsoskResngawas Seluruh
Indonesia (APSI) Pusat telah mengembangkastrumen Supervis (1S)
Akademik. Format IS Akademik ini meliputi tiga bagian yangguhakan
sebelum pengamatdRra observas), selama pengamatdobservas) dan setelah

pengamatan pembelajar@Pasca observasi). (http://akhmadsudrajat

Dengan mengacuinstrumen supervis akademik ini, diiharapkan
penyelia dapat melaksanakan supervisi akademikas&bais melalui pendekatan
kemitraan (collegial) dengan siklus perencanaan yang sistematis, pemgama
yang cermat, dan umpan balik yang objektif dan egentuk memberikan

bantuan teknis kepada guru dalam melaksanakan pegara@ yang efektif,

49



efisien dan berkualitas. Kata kunci dalam superysngajaran (akademik)
bukanlah pengawasan, namun bantuan pada guru untakingkatkan
pembelajaran (Oliva, 1984: 9)

Pentingnya pelaksanaan supervisi akademik untuk inglestkan
kemampuan profesional guru dan meningkatkan kgaf@mbelajaran melalui
proses pembelajaran yang baik serta membantu daru kepala sekolah
menciptakan lulusan yang baik dari segi kualitaspoa kuantitas (Pidarta, 2009:
3). Oleh karena itu, kegiatan supervisi ini hengakmutin dilaksanakan di
sekolah sebagai salah satu kegiatan yang dipanu@sigf dalam meningkatkan
proses pembelajaran. Apabila konsep-konsep ides¢hat dilaksanakan, maka
dapat diharapkan kualitas pendidikan akan meninggedra signifikan.

Supervisi (akademik) merupakan kegiatan pembinaang ylirencanakan
dengan memberi bantuan teknis kepada guru dan péegwvnya dalam
melaksanakan proses pembelajaran, atau mendukosgsppembelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesignall dan meningkatkan
kualitas pembelajaran secara efektif (Purwanto,820®). Supervisi akademik
sebaiknya dilakukan dengan pendekatan supervigsklang dilaksanakan secara
berkesinambungan melalui tahapan pra-observasenadss pembelajaran, dan
pasca observasi.

Sebagaimana dijelaskan di depan, bahwa ada 3 tsghag harus
dilakukan supervisor dalam melakukan supervisiuygita observasi, observasi
dan pasca observasi:

a. Pra-observasi (Pertemuan awal)
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1) Menciptakan suasana akrab dengan guru.

2) Membahas persiapan yang dibuat oleh guru dan mednkesapakatan
mengenai aspek yang menjadi fokus pengamatan.

3) Menyepakati instrumen observasi yang akan digunakan

. Observasi (Pengamatan pembelajaran)

1) Pengamatan difokuskan pada aspek yang telah dsepak

2) Menggunakan instrumen observasi

3) Di samping instrumen perlu dibuat catatan (fieléspt

4) Catatan observasi meliputi perilaku guru dan siswa

5) Tidak mengganggu proses pembelajaran

. Pasca-observasi (Pertemuan balikan)

1) Dilaksanakan segera setelah observasi

2) Tanyakan bagaimana pendapat guru mengenai prosgsejagaran yang
baru berlangsung

3) Tunjukkan data hasil observasi (instrumen dan aajatberi kesempatan
guru mencermati dan menganalisisnya

4) Diskusikan secara terbuka hasil observasi, terutgada aspek yang telah
disepakati (kontrak)

5) Berikan penguatan terhadap penampilan guru. Hind&dsan
menyalahkan.

6) Usahakan guru menemukan sendiri kekurangannya

7) Berikan dorongan moral bahwa guru mampu memperkakarangannya

8) Tentukan bersama rencana pembelajaran dan sugdssvisitnya
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d. Pengolahan Hasil Supervisi
Pengolahan data dilakukan setelah proses wawanpasga observasi

(http://akhmadsudrajat

Proses supervisi akademik dapat digambarkan selbagleut:

Langkah | Langkah II

Pertemuan pra
pengamatan

\ Penilaian proses
pengamatan

v
Langkah IV / \ Langkah Il

pengamatan

A 4

Pertemuan setelah Analisa hasil
pengamatan ] Pengamatan
Langkah V
A4
Evaluasi hasil pengamatgn Laporan
—

4. Teknik Supervisi Akademik
Dalam usaha meningkatkan program sekolah, kep#alate sebagai
supervisor dapat menggunakan berbagai teknik atada supervisi pendidikan.
Supervisi dapat dilakukan dengan berbagai caragafemujuan agar apa yang
diharapkan bersama dapat tercapai. Teknik supgmersiidikan berarti suatu cara
atau jalan yang digunakan supervisor pendidikaamdainemberikan pelayanan
atau bantuan kepada para supervisor (Dirjen Di&88: 78). Hendyat Soetopo

(1988: 44) membagi teknik supervisi menjadi empagién yaitu : .Teknik
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Kelompok, Teknik Perseorangan, Teknik langsung, Teknik Tidak Langsung.
Kemudian Baharuddin Harahap (1983: 131) mengemukdk&nik supervisi

meliputi : Teknik Individual, Teknik Kelompok, TekanLisan, Teknik Tulisan,

Teknik langsung dan Teknik Tak Langsung. Daryaid@98: 185) menjelaskan
bahwa teknik yang dilakukan supervisor adalah raetapat sekolah, kunjungan
kelas, musyawarah atau pertemuan perseorangan.

Menurut Purwanto (2004: 120-122), secara garisrbesma atau tehnik
supervisi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu itelperseorangan dan teknik
kelompok.

1. Teknik perseorangan
Yang dimaksud dengan teknik perseorangan ialahr@spegang
dilakukan secara perseorangan. Beberapa kegiatag gtapat dilakukan
antara lain :
a. Mengadakan kunjungan kelakagsroom visition)

Yang dimaksud dengan kunjungan kelas ialah kunjursgavaktu-
waktu yang dilakukan oleh seorang supervisor (keakolah) untuk
melihat atau mengamati seorang guru yang sedangaj@n Tujuannya
untuk mengobservasi bagaimana guru mengajar, amalddgh memenuhi
syarat-syarat didaktis atau metodik yang sesuangBe kata lain, untuk
melihat apa kekurangan atau kelemahan yang sekirangsih perlu
diperbaiki.

b. Mengadakan kunjungan observakisérvation visits)
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Guru-guru dari suatu sekolah sengaja ditugaskanukunt
melihat/mengamati seorang guru yang sedang mendgrasikan cara-
cara mengajar suatu mata pelajaran tertentu. Migatara menggunakan
alat atau media yang baru, seperti audio-visua, @idra mengajar dengan
metode tertentu, seperti misalnya sosiodrama, enoksolving, diskusi
panel, fish bowl, metode penemuasfovery), dan sebagainya.
Membimbing guru-guru tentang cara-cara memaelayibadi siswa dan
atau mengatasi problema yang dialami siswa

Banyak masalah yang dialami guru dalam mengatasilikan-
kesulitan belajar siswa. Misalnya siswa yang lamii@iam belajar, tidak
dapat memusatkan perhatian, siswa yang nakal, syawg mengalami
perasaan rendah diri dan kurang dapat bergaul detegaan-temannya.
Masalah-masalah yang sering timbul di dalam ketagyydisebabkan oleh
siswa itu sendiri lebih baik dipecahkan atau diatdsh guru kelas itu
sendiri daripada diserahkan kepada guru bimbindgan konselor yang
mungkin akan memakan waktu yang lebih lama untukgagsinya.
Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhgam dengan
pelaksanaan kurikulum sekolah. Antara lain :

1) Menyusun program catur wulan atau program stmes
2) Menyusun atau membuat program ssatuan pelajaran
3) Mengorganisasikan kegiatan-kegiatan pengeldatas
4) Melaksanakan teknik-teknik evaluasi pengajaran

5) Menggunakan media dan sumber dalam prosesabeh@ngajar
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6) Mengorganisasikan  kegiatan-kegiatan siswa  dalabidang
ekstrakurikuler, study tour, dan sebagainya.
2. Teknik kelompok
lalah supervisi yang dilakukan secara kelompok.eltga kegiatan
yang dapat dilakukan antara lain :
a. Mengadakan pertemuan atau rapeetings)

Seorang kepala sekolah yang baik umumnya menjatanka
tugasnya berdasarkan rencana yang telah disusumagaasuk didalam
perencanaan itu antara lain mengadakan rapat-re@edra periodik
dengan guru-guru.

b. Mengadakan diskusi kelompai@up discussions)

Diskusi kelompok dapat diadakan dengan membentuk
kelompok-kelompok guru bidang studi sejenis. Kelokigelompok yang
telah terbentuk itu diprogramkan untuk mengadakariemuan/diskusi
guna membicarakan hal-hal yang berhubungan dengaahau
pengembangan dan peranan proses belajar-mengajar.

c. Mengadakan penataran-penatarasel(vice-training)

Teknik supervisi kelompok yang dilakukan melalungeran-
penataran sudah banyak dilakukan. Misalnya pematamguk guru-guru
bidang studi tertentu, penataran tentang metodopmgajaran, dan
penataran tentang administrasi pendidikan. Mengibgawa penataran-
penataran tersebut pada umumnya diselenggarakan plsat atau

wilayah, maka tugas kepala sekolah terutama adalahgelola dan
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membimbing pelaksanaan tindak lanjtdllow-up) dari hasil penataran,
agar dapat dipraktekkan oleh guru-guru.

Teknik-teknik supervisi diatas dapat digambarkarbagai

berikut:
Mengadakan kunjungan kelas
Mengadakan kunjungan observas
Teknik
perorangan Membimbing guru tentang cara
mempelajari pribadi siswa dan
problemanya
ﬁ Membimbing guru dalam
Teknik

pelaksanaan kurikulum

supervisi

Mengadakan pertemuan atau rapat

Teknik
Kelompok

Mengadakan diskusi kelompok

Mengadakan penataran-penataran

Senada dengan Purwanto, Bafadal (2004: 48-50), mgnméknik supervisi
juga menjadi dua kelompok, yaitu teknik perorandan teknik kelompok. Teknik
supervisi individual meliputi : 1) kunjungan kela) percakapan pribadi, 3)
kunjungan antarkelas, 4) penilaian sendiri. Sed#sgiik supervisi kelompok
meliputi : 1) kepanitiaan, 2) kursus, 3) laboratorikelompok, 4) bacaan terpimpin,
5) demonstrasi pembelajaran, 6) perjalanan stafliskusi panel, 8) perpustakaan
profesional, 9) organisasi profesional, 10) butletupervisi, 11) sertifikasi guru, 12)
tugas belajar, 13) pertemuan guru.

Dari beberapa pendapat dan uraian tersebut diafzg diambil kesimpulan,

bahwa supervisi kepala sekolah adalah proses paarbkepala sekolah kepada guru
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dalam rangka memperbaiki proses belajar mengajdapén teknik yang biasa
digunakan adalah kunjungan kelas, pertemuan barka@omaupun informal serta
melibatkan guru lain yang dianggap berhasil dalaosgs belajar mengajar. Ada
beberapa teknik yang biasa digunakan kepala seklal#m mensupervisi gurunya,
namun dalam penelitian ini hanya indikator : kuigyan kelas, semangat kerja guru,
pemahaman tentang kurikulum, pengembangan metodeedaluasi, rapat-rapat
pembinaan, dan kegiatan rutin diluar mengajar yaagi teliti sedangkan indikator
lain tidak kami teliti karena kurang mengungkap atals yang kami teliti.
Yang dimaksud dengan teknik perseorangan adalaknsgsp yang

dilakukan secara individual. Beberapa kegiatan ykam dilakukan yaitu :
a. Mengadakan Kunjungan Keld3 &ss room Visitation)

Ada 3 macam kunjungan kelas

1). Kunjungan tanpa diberitahu (unannounced visitdt supervisor tiba-tiba

datang kekelas tanpa diberitahu terlebih dahulu.
2). Kunjungan dengan cara memberitahu terlebih uldah(announced
visitation)

3). Kunjungan atas undangan
b. Mengadakan kunjungan observa&3ibgervation Visit).

Ada 2 macam observasi kelas

1). Observasi langsungiteck observation)

2). Observasi tak langsunigndireck observation)
c. Membimbing guru-guru tentang cara-cara memaelgjribadi siswa atau

mengatasi masalah yang dialami siswa.
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d.

Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang bermgaun dengan pelaksanaan

kurikulum sekolah antara lain :

1) Menyusun program catur wulan/ program semester

2) Menyusun atau membuat program satuan pelajaran

3) Mengorganisasi kegiatan-kegiatan pengelolataske

4) Melaksanakan teknik-teknik evaluasi pengajaran

5) Menggunakan media dan sumber dalam PBM

6) Mengorganisasi kegiatan siswa dalam bidangakltikuler, studi tour
dan sebagainya (Parsono: 1992: 32).

Sedangkan teknik kelompok adalah suatu cara pelaksaprogram

supervisi yang ditujukan pada dua orang atau ldB@mtuk-bentuk teknik yang

bersifat kelompok ini, diantaranya yang paling gokdalah :

a.

Dengan mengadakan pertemuan atau rapat dengamggu untuk
membicarakan berbagai hal yang berhubungan dernrgaaspdan hasil belajar
siswa.
Mengadakan dan membimbing diskusi kelompoktdranguru-guru bidang
studi.
Memberikan kesempatan kepada guru-guru untukgiketi penataran yang
sesuai dengan bidangnya.
Membimbing guru-guru dalam mempraktekkan has#Hhpenataran yang
telah diikuti (Purwanto, 1998: 94).

Adapun teknik kelompok diantaranya yang umum dikadalah :

Pertemuan orientasi bagi guru baru.
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b. Kepanitiaan

c. Rapat Guru

d. Diskusi

e. Tukar menukar pengalaman (sharing of exper)ence
f. Loka Karya (workshop)

g. Diskusi Panel

h. Seminar

I. Simposium (Sahertian, 2000: 86-113).

Teknik kelompok dalam supervisi dapat di gambar&elagai berikut:

Pertemuan
orientasi

bagiguru Lokakarya
baru -
supervisl
kelompok
Rapat Diskusi
Guru panel

Smpogum

Teknik-teknik diatas oleh Soetopo dan Soemanto 419B!) dipandang
sebagai teknik supervisi berdasarkan banyaknya. ddenurut mereka jika ditinjau
dari cara menghadapi guru-guru yang dibimbing, makaik supervisi dibedakan

menjadi dua, yaitu teknik langsung dan teknik tithigsung.
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Teknik langsung adalah teknik yang digunakan seleargsung seperti
penyelenggaraan rapat guru, workshop, kunjunganaskelmengadakan
converence. Sedangkan teknik tidak langsung ad@khik yang dilakukan
secara tidak langsung misalnya melalui bulletinrbpquestioner.

Teknik lisan adalah supervisi yang dilakukan sectatap muka
misalnya, supervisor mendiskusikan hasil obseryasg dilakukan guru, rapat
dengan guru membicarakan hasil evaluasi belajadar®&kan teknik tulisan
adalah supervisi yang dilakukan dengan menggunakissan misalnya dalam
kegiatan observasi untuk memperoleh data yang tbjektang situasi belajar
mengajar, supervisi menggunakan alat-alat obsetvadientuk chek-list atau
daftar sejumlah pertanyaagvél uatif chek-list).

. Tindak lanjut supervisi Akademik

Hasil supervisi perlu ditindaklanjuti agar membankdampak yang
nyata untuk meningkatkan profesionalisme guru. Daimpyata ini diharapkan
dapat dirasakan masyarakat maupun stakeholderdak ianjut tersebut berupa:
penguatan dan penghargaan diberikan kepada gugutgkain memenuhi standar,
teguran yang bersifat mendidik diberikan kepadauggang belum memenuhi
standard dan guru diberi kesempatan untuk menggel&tihan/penataran lebih
lanjut.

Pembinaan dapat berupa pembinaan langsung dan rmmeEnbiidak
langsung. a. Pembinaan langsung Pembinaan iniuidetkterhadap hal-hal yang
sifatnya khusus, yang perlu perbaikan dengan setgerdnasil analisis supervisi.

b. Pembinaan tidak langsung Pembinaan ini dilakulehadap hal-hal yang
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sifatnya umum yang perlu perbaikan dan perhatidalade memperoleh hasil
analisis supervisi (Diknas, 2009: 57).

Cara-cara melaksanakan tindak lanjut hasil sugeakasdemik sebagai
berikut. 1. Me-review rangkuman hasil penilaian. Ababila ternyata tujuan
supervisi akademik dan standar-standar pembelajasdum tercapai, maka
sebaiknya dilakukan penilaian ulang terhadap pahgein, keterampilan dan
sikap guru yang menjadi tujuan pembinaan. 3. Apaliérnyata memang
tujuannya belum tercapai maka mulailah merancamgbké program supervisi
akademik guru untuk masa berikutnya. 4. Membuatcaea aksi supervisi
akademik berikutnya (Diknas, 2009: 60).

Adapun cara-cara melaksanakan tindak lanjut supesikademik dapar

diskemakan sebagai berikut:

1. Mereview rangkuman hasil penilaian

\ 4

2. Penilaian ulang jika tujuan supervisi
belum tercapai

A 4

3. Mulai merancang lagi program supervisi
akademik jika tujuan supervisi belum tercapa

A 4
4. Membuat aksi supervisi akademik berikutnya

Dengan demikian, dalam tindak lanjut supervisi dag@impulkan
sebagai berikut:
a. Dalam pelaksanaannya kegiatan tindak lanjut sugpieakademik sasaran

utamanya adalah kegiatan belajar mengajar.
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b. Hasil analisis, catatan supervisor, dapat dimakéeauntuk perkembangan
keterampilan mengajar guru atau meningkatkan lkanguru dan karyawan,
setidak-tidaknya dapat mengurangi kendala-kendatey ynuncul atau yang
mungkin akan muncul.

c. Umpan balik akan memberi pertolongan bagi supendatam melaksanakan
tindak lanjut supervisi.

d. Dari umpan balik itu pula dapat tercipta suasan&dmeunikasi yang tidak
menimbulkan ketegangan, menonjolkan otoritas yaageka miliki, memberi
kesempatan untuk mendorong guru memperbaiki pem@mpiserta
kinerjanya.

Banyak hasil-hasil evaluasi pelaksanaan progranersigd akademik
tidak ada tindak lanjutnya. Hal ini terjadi karetidak ada ganjaran dan sanksi
jika tindak lanjut telah dilakukan. Akibatnya, Hasvaluasi hanyalah perbuatan
yang sia-sia saja. Namun demikian, sebaiknya bapervisi perlu ditindaklanjuti
agar memberikan dampak yang nyata untuk meningkgikafesionalisme guru.
Dampak nyata ini diharapkan dapat dirasakan malsganaaupun stakeholders.

C. KepalaMadrasah
1. Pengertian Kepala Madrasah

Kepala madrasah berasal dari dua kata yaitu “képlaa “madrasah”.
Kata kepala dapat diartikan “ketua” atau “pemimgialam suatu organisasi atau
sebuah lembaga. Sedangkan kata “madrasah” diart&bagai sebuah lembaga
dibawah naungan Kementerian Agama Republik Indangsng menjadi tempat

menerima dan memberi pelajaran. Kepala madrasaltahadseperti aktor
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panggung teater, ia bisa memainkan peranannya aekegajiban yang tidak
boleh tidak harus dimainkan (Wahjosumijo, 1999. 83)
. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Madrasah

Kepala sekolah mempunyai tugas dan fungsi yangasavital dalam
pengelolaan lembaga pendidikan. Atmodiwiro dan Sisteanto (1991: 56)
menyebutkan bahwa tugas kepala sekolah adalahaddsatkut:

Menentukan tujuan sekolah

Mengembangkan dan memacu harapan siswa untuk narkedgerhasilan
Memacu dan menentukan standar akademik yang tinggi

Menilai dan memonitor penempatan siswa

Mempertahankan bobot waktu jam pengajaran

Mengkoordinir kurikulum

Memacu dan membantu perbaikan pengajaran

Mengadakan supervisi dan evaluasi terhadap peiagajar

Menciptakan lingkungan dan iklim kerja yang kondusi

—~Ss@—mepoooTw

Sedangkan Anwar dan Amir (2000: 26) mengemukakdiwada'kepala
sekolah sebagai pengelola pendidikan, memiliki sugeengembangkan kinerja
personel, terutama meningkatkan kompetensi profakioguru.” Perlu
digarisbawahi bahwa yang dimaksud dengan kompepeafasional di sini, tidak
hanya berkaitan dengan penguasaan materi semafa, teencakup seluruh jenis
dan isi kandungan kompetensi yang harus dimili€hajuru.

Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional (@lepas, 2006: 42),
terdapat tujuh fungsi utama kepala sekolah yaghagai: (1) educator (pendidik),
(2) manajer, (3) administrator, (4) supervisor, I€gder (pemimpin), (6) pencipta

iklim kerja, dan (7) wirausahawan.
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Merujuk kepada tujuh peran kepala sekolah sebagantisampaikan
oleh Depdiknas di atas, di bawah ini akan diuraikaoara ringkas hubungan
antara peran kepala sekolah dengan peningkatandtengp guru.

1. Kepala sekolah sebagai educator (pendidik)

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari ppqeendidikan dan
guru merupakan pelaksana dan pengembang utamaulkumikdi sekolah.
Kepala sekolah yang menunjukkan komitmen tinggi di@kus terhadap
pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajsekolahnya tentu
saja akan sangat memperhatikan tingkat kompetearsy gimiliki gurunya,
sekaligus juga akan senantiasa berusaha memfsisdiém mendorong agar
para guru dapat secara terus menerus meningkatikapeétensinya, sehingga
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektifefaien.

2. Kepala sekolah sebagai manajer

Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satastygng harus
dilakukan kepala sekolah adalah melaksanakan leegipémeliharaan dan
pengembangan profesi para guru. Dalam hal ini, lkepekolah seyogyanya
dapat memfasiltasi dan memberikan kesempatan yasgkepada para guru
untuk dapat melaksanakan kegiatan pengembangaesprotlalui berbagai
kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik yang ddakkan di sekolah, —
seperti : MGMP/MGP tingkat sekolah, in house tragnidiskusi profesional
dan sebagainya, atau melalui kegiatan pendidikam pilatihan di luar
sekolah, seperti: kesempatan melanjutkan pendidikan mengikuti berbagai

kegiatan pelatihan yang diselenggarakan pihak lain.
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3. Kepala sekolah sebagai administrator

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hgaimyang sangat
erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan admasistyang bersifat
pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan selurdgrapr sekolah.
Sebagai seorang administrator, kepala sekolah haamiliki kemampuan
untuk memperbaiki dan mengembangkan semua fasiiiaslah baik sarana
maupun prasarana pendidikan.

Kepala sekolah sebagai administrator pendidikanushamampu
menerapkan kemampuannya dalam tugas-tugas opeiasian yakni
kemampuan pengelolaan kurikulum, pengelolaan adtmasi peserta didik,
pengelolaan personalia, pengelolaan sarana darmargnas pengelolaan
administrasi kearsipan, dan pengelolaan adminidteagmngan.

Khususnya berkenaan dengan pengelolaan keuanghwa bantuk
tercapainya peningkatan kompetensi guru tidak legas faktor biaya.
Seberapa besar sekolah dapat mengalokasikan anggagaingkatan
kompetensi guru tentunya akan mempengaruhi terhidgkat kompetensi
para gurunya. Oleh karena itu kepala sekolah seyogy dapat
mengalokasikan anggaran yang memadai bagi upayagiatan kompetensi
guru.

4. Kepalasekolah sebagai supervisor

Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanaka

pembelajaran, secara berkala kepala sekolah peelaksanakan kegiatan

supervisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatamjlkiigan kelas untuk
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mengamati proses pembelajaran secara langsuntanerwalam pemilihan
dan penggunaan metode, media yang digunakan denitkatan siswa dalam
proses pembelajaran (Mulyasa, 2004: 26). Dari hsggervisi ini, dapat
diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru dalarelaksanakan
pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi gung y@ersangkutan-—,
selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan titalgkt tertentu sehingga
guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekalgempertahankan
keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran.

Jones dkk. sebagaimana disampaikan oleh SudarwaimD@002:
71) mengemukakan bahwa “menghadapi kurikulum yagsibperubahan-
perubahan yang cukup besar dalam tujuan, isi, reetddn evaluasi
pengajarannya, sudah sewajarnya kalau para gurghamapkan saran dan
bimbingan dari kepala sekolah mereka’. Dari ungkapda, mengandung
makna bahwa kepala sekolah harus betul-betul meagtentang kurikulum
sekolah. Mustahil seorang kepala sekolah dapat mekan saran dan
bimbingan kepada guru, sementara dia sendiri tidakguasainya dengan
baik

Kepala sekolah mempunyai tugas sebagai supervespetan untuk
meningkatkan pengawasan dan pengendalian terhadmp-ggru dan
personel lain untuk meningkatkan kinerja merekapaf@ sekolah sebagai
supervisor bertugas mengatur seluruh aspek kunkuy@ng berlaku di
sekolah agar dapat memberikan hasil yang sesugadetarget yang telah

ditentukan. Aspek-aspek kurikulum yang harus dikuateh kepala sekolah

66



sebagai supervisor adalah materi pelajaran, pltoslegar mengajar, evaluasi
kurikulum, pengelolaan kurikulum, dan pengembarigarkulum.
. Kepala sekolah sebagai leader (pemimpin)

Gaya kepemimpinan kepala sekolah seperti apakaly ydapat
menumbuh-suburkan kreativitas sekaligus dapat mendo terhadap
peningkatan kompetensi guru? Dalam teori kepemiarpisetidaknya kita
mengenal dua gaya kepemimpinan yaitu kepemimpirerg yberorientasi
pada tugas dan kepemimpinan yang berorientasi pagasia. Dalam rangka
meningkatkan kompetensi guru, seorang kepala dekidgat menerapkan
gaya kepemimpinan tersebut secara tepat dan fldksisesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan yang ada.

Kepemimpinan seseorang sangat berkaitan denganb&dian dan
kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin akaartain dalam sifat-sifat
sebagai barikut : (1) jujur; (2) percaya diri; @&nhggung jawab; (4) berani
mengambil resiko dan keputusan; (5) berjiwa bggaremosi yang stabil, dan
(7) teladan (Mulyasa, 2003: 33).

Kepemimpinan pendidikan adalah kemampuan dan proses
mempengaruhi, mengkoordinir, dan menggerakkan eoaaigg lain yang ada
hubungannya dengan pengembangan ilmu pendidikan pdaksanaan
pendidikan dan pengajaran, agar kegiatan-kegiatarg \dijalankan dapat
lebih efisien dan efektif dalam pencapaian tujugnan pendidikan dan

pengajaran.
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6.

Sejalan dengan hal tersebut, Sagala (2006: 14 pebdapat bahwa
kepemimpinan pendidikan adalah proses mempengandmerintah secara
persuasif, memberi contoh, dan bimbingan kepadagolain seperti guru,
konselor, dan profesi kependidikan lainnya untukicapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Sebagai I novator

Kepala sekolah bertugas sebagai inovator. Kepddalade sebagai
inovator berarti mempunyai kemampuan mencari danamukan gagasan
baru untuk pembaharuan sekolah dan kemampuan malapembaharuan di
sekolah.
K epala sekolah sebagai motivator (penciptaiklim kerja)

Budaya dan iklim kerja yang kondusif akan memunigkim setiap
guru lebih termotivasi untuk menunjukkan kinerjarsgcara unggul, yang
disertai usaha untuk meningkatkan kompetensinyah @hrena itu, dalam
upaya menciptakan budaya dan iklim kerja yang keifidkepala sekolah
hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebag#kiter (1) para guru akan
bekerja lebih giat apabila kegiatan yang dilakuk@nnmenarik dan
menyenangkan, (2) tujuan kegiatan perlu disusurgaterdengan jelas dan
diinformasikan kepada para guru sehingga merekagetehui tujuan dia
bekerja, para guru juga dapat dilibatkan dalam psmyan tujuan tersebut, (3)
para guru harus selalu diberitahu tentang dariagepekerjaannya, (4)
pemberian hadiah lebih baik dari hukuman, namurakawwaktu hukuman

juga diperlukan, (5) usahakan untuk memenuhi kdtartusosio-psiko-fisik
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guru, sehingga memperoleh kepuasan (modifikasipamikiran E. Mulayasa
tentang Kepala Sekolah sebagai Motivator, E. Mdy2603)
. Kepala sekolah sebagai interpeneur (wirausahawan)

Dalam menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan hkdihgkan
dengan peningkatan kompetensi guru, maka kepatdadekeyogyanya dapat
menciptakan pembaharuan, keunggulan komparatifta seremanfaatkan
berbagai peluang. Kepala sekolah dengan sikap &elasaan yang kuat akan
berani melakukan perubahan-perubahan yang inowditif sekolahnya,
termasuk perubahan dalam hal-hal yang berhubungamgath proses
pembelajaran siswa beserta kompetensi gurunya.

Peran kepala sekolah diatas yang lebih dikenal atengtilah

EMASLIME dapat di gambarkan sebagai berikut:

Edukator

Manager

Administrator

Supervisor

Leader

Inovator

Motivator

Enterpreneur
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Sejauh mana kepala sekolah dapat mewujudkan peran-gi atas, secara
langsung maupun tidak langsung dapat memberikantrikosi terhadap
peningkatan kompetensi guru, yang pada giliranngpatd membawa efek
terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah.

Beberapa paparan di atas dapat disimpulkan bahvpal&kesekolah
merupakan penyelenggara pendidikan yang juga, ya{tl) menjadi manajer
lembaga pendidikan, (2) menjadi pemimpin, (3) sabgzenggerak lembaga
pendidikan, (4) sebagai supervisor atau pengavigssdbagai pencipta iklim
bekerja dan belajar yang kondusif, (6) sebagai &tk (7) sebagai seorang
administrator dan (8) sebagai seorang enterpreneur
. Peran Kepala Madrasah dalam pelaksanaan SupekasiefMmik

Banyak pakar menyatakan betapa pentingnya supeeimgai bagian
dari manajemen pendidikan dalam substansi ekstgnsmaupun substansi
intinya (Burhanudin, 2003: 11). Menurut konsep isemhal, supervisi
dilaksanakan dalam bentuk inspeksi atau mencaal&esn. Sedangkan dalam
pandangan modern, supervisi merupakan usaha untemperbaiki situasi
pendidikan atau pembelajaran, yakni sebagai banteg pendidik untuk
meningkatkan kemampuan profesionalisme sehinngartpeslidik akan lebih
berkualitas (Sagala, 2000: 228).

Di antara pemimpin pendidikan yang bermacam-macamis | dan
tingkatannya, kepala sekolah merupakan pemimpindigdan yang sangat
penting karena kepala sekolah berhubungan langsiemggan pelaksanaan

program pendidikan di sekolah. Ketercapaian tujua@ndidikan sangat

70



bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan kegdadéah sebagai salah satu
pemimpin pendidikan. Hal ini karena kepala sekate@rupakan seorang pejabat
yang profesional dalam organisasi sekolah yangibast mengatur semua sumber
organisasi dan bekerjasama dengan guru-guru dalamdichk siswa untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Kegiatan lembaga pendidikan sekolah di sampingidiaieh pemerintah,
sesungguhnya sebagian besar ditentukan oleh aktivkepala sekolahnya.
Menurut Pidarta (1990: 23), kepala sekolah merupdkmci kesuksesan sekolah
dalam mengadakan perubahan. Sehingga kegiatan gRatkan dan
memperbaiki program dan proses pembelajaran diaelsebagian besar terletak
pada diri kepala sekolah itu sendiri. Pidarta (:2%) menyatakan bahwa kepala
sekolah memiliki peran dan tanggungjawab sebaganajea pendidikan,
pemimpin pendidikan, supervisor pendidikan dan adstrator pendidikan.

Supervisi merupakan kegiatan membina dan dengan bar@m
pertumbuhan agar setiap orang mengalami peningkatbadi dan profesinya.
Menurut Sahertian (2000: 25), supervisi adalah aisaemberi layanan kepada
guru-guru baik secara individual maupun secara dbemkpok dalam usaha
memperbaiki pengajaran dengan tujuan memberikaan&y dan bantuan untuk
mengembangkan situasi belajar mengajar yang dikakgkiru di kelas.

Lebih lanjut Purwanto (1987: 56) mengemukakan babug@ervisi ialah
suatu aktivitas pembinaan yang diharapkan dapatingiestkan kemampuan
sekolah maupun guru, oleh karena itu program sigenmarus dilakukan oleh

supervisor yang memiliki pengetahuan dan keterampihengadakan hubungan
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antar individu dan ketrampilan teknis. Supervisodaam tugasnya bukan saja
mengandalkan pengalaman sebagai modal utama, tbtps diikuti atau
diimbangi dengan jenjang pendidikan formal yang aean

Supervisor akademik, tentu memiliki peran berbedagdn “pengawas”.
Supervisor, lebih berperan sebagai “gurunya guauigysiap membantu kesulitan
guru dalam mengajar. Supervisor akademik bukan&drasg pengawas yang
hanya mencari-cari kesalahan guru.

Oliva sebagaimana di kutip oleh Sahertian (200Qnig€hgemukakan peran
supervisor yang utama, ada empat hal, yaitu: (bqaga koordinator, berperan
mengkoordinasikan program-program dan bahan-bakhag gibutuhkan untuk
meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran damushanembuat laporan
mengenai pelaksanaan programnya; (b) sebagai kansusupervisor harus
memiliki kemampuan sebagai spesialis dalam masalaikulum, metodologi
pembelajaran, dan pengembangan staf, sehinggavmquetapat membantu guru
baik secara individual maupun kelompok; (c) sebagaiimpin kelompokgdroup
leader), supervisor harus memiliki kemampuan me-mimpieprahami dinamika
kelompok, dan menciptakan berbagai ben-tuk kegikegmmpok; dan (d) sebagai
evaluator, supervisor harus dapat memberikan banpaala guru untuk dapat
mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran dan kurikukerta harus mampu
membantu mengidentifikasi permasalahan yang dihadppu, membantu
melakukan penelitian dan pengembangan dalam pejatagialan sebagainya.

Dalam melaksanakan supervisi akademik, supervis&olah/madrasah

oleh Dharma (2008: 4) disarankan memiliki peranamskis sebagai:
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(1) Patner (mitra) guru dalam meningkatkan mutssps dan hasil pembelajaran
dan bimbingan di sekolah/madrasah binaannya,

(2) Inovator dan pelopor dalam mengembangkan wsioyembelajaran dan
bimbingan di sekolah/madrasah binaannya,

(3) Konsultan pendidikan dan pembelajaran di sekohadrasah binaannya,

(4) Konselor bagi guru dan seluruh tenaga kepéahddi sekolah/madrasah,
dan

(5) Motivator untuk meningkatkan kinerja guru dsemua tenaga kependidikan
di sekolah/madrasah.

Peran kepala madrasah dalam proses supervisi akadseangat
menentukan terhadap kualitas pembelajaran. Madrgsaly efektif adalah
madrasah yang memiliki mutu yang baik, yaitu mutgguta didik yang memiliki
kemampuan dan keterampilan sesuai dengan tuntararkelnginan masyarakat
dalam rangka menjawab tantangan moral, mental datkembangan ilmu
pengetahuan serta teknologi. Peserta didik yanglter adalah mereka yang
memiliki kemampuan pengembangan potensi dirinyagaibbagian dari kualitas

pembelajaran di madrasah.

Apabila peran kepala madrasah sebagai supervisaksdnakan dalam
pembelajaran tentunya pembelajaran berlangsung adenertib, terarah dan
terencana dan mencapai sasaran. Beberapa hal yangadn penghambat
pembelajaran pun dapat diantisipasi dan diminimmadesdini mungkin dan tujuan

yang diharapkan pun akan terpenuhi dengan baik.
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4. Faktor Penghambat dan pendukung pelaksanaan ssigéepala Madrasah
a. Faktor penghambat pelaksanaan supervisi Akademik

Kendala pelaksanaan supervisi akademik yang ideapatd
dikategorikan dalam dua aspek, yaitu struktur daltuk Supervisor yang
kompeten adalah supervisor yang melaksanakan Keamajya secara efektif
(Agib dan Rohmanto, 118). Kenyataan yang pertamnia Haus disadari
sebelum berbicara mengenai pelaksanaan superwgiigaal, adalah bahwa
dalam peraturan mengenai kependidikan di Indonesiadak dikenal adanya
jabatan supervisor. Pasal 39 ayat (1) Undang-undimmgor 20 Tahun 2003
berbunyi, “Tenaga kependidikan bertugas melaksanakaministrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelay@kais untuk
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan”

Selanjutnya, dalam Permendiknas No. 12 tahun 2Q8itang
standart pengawas sekolah/madrasah yang menegtskiamg kualifikasi
dan kompetensi supervisor yaitu kompetensi kepidvad kompetensi
supervisi manajerial, kompetensi supervisi akadetaik kompetensi evaluasi
pendidikan. Di samping itu, dalam Permendiknas Nbtahun 2007 tentang
standart Kepala sekolah/madrasah juga dijelaskbwdaiantara kompetensi
yang harus dimiliki oleh kepala sekolah adalah ketapsi supervisor.

1) Pada aspek struktur birokrasi pendidikan di iredoa ditemukan kendala
antara lain sebagai berikut :
a) Secara legal yang ada dalam nomenklatur adalahajah@ngawas

bukan supervisor. Hal ini mengindikasikan paradidragpikir tentang
pendidikan yang masih dekat dengan era inspeksi.
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b) Lingkup tugas jabatan pengawas lebih menekankaa padgawasan
administrastif yang dilakukan oleh kepala sekolan ditau guru.
Asumsi yang digunakan adalah apabila administrasiogik, maka
pembelajaran di sekolah tersebut juga baik. Indsinmsi yang kurang
tepat.

c) Rasio jumlah supervisor dengan guru yang harusaithiawasi sangat
tidak ideal.

d) Persyaratan kompetensi, pola rekrutmen dan sek$g evaluasi dan
promosi terhadap jabatan pengawas juga belum nramden
perhatian yang besar terhadap pentingnya implersiesugervisi pada
ruh pedidikan, yaitu interaksi belajar mengajarkdlas (Aqib dan
Rohmanto, 118).

2) Pada aspek kultural dijumpai kendala dalam ela#tan supervisi antara
lain :

a) Para pengambil kebijakan tentang pendidikan belempikir tentang
pengembangan budaya mutu dalam pendidikan secatamss.
Apabila dicermati, maka mutu pendidikan yang diminbleh
customers sebenarnya justru terletak pada kualit@saksi belajar
mengajar antara siswa dengan guru. Hal ini belumjade komitmen
para pengambil kebijakan, juga tentu saja par&kpatea di lapangan.

b) Nilai budaya interaksi sosial yang kurang positiibawa dalam
interaksi fungsional dan professional antara pemagakepala sekolah
dan guru. Budaya ewuh-pakewuh, menjadikan pengai#as kepala
sekolah tidak mau “masuk terlalu jauh” pada wilagahu.

c) Budaya paternalistik, menjadikan guru tidak terbdka membangun
hubungan professional yang akrab dengan kepalaladekdan
pengawas. Guru menganggap mereka sebagai “atashaliknya
kepala sekolah menganggap guru sebagai “bawahaiidh|yang
menjadikan tidak terciptanya rapport atau kedekatspungan yang
menjadi syarat pelaksanaan supervisi akademik (Ekos 1998: 75).

b. Faktor pendukung pelaksanaan supervisi akademik
Yang dimaksud dengan faktor pendukung dalam imphkase supervisi
akademik adalah faktor yang dapat mempermudah damperlancar serta
menunjang pelaksanaan tersebut dan mendukung dgantapaian tujuan
pelaksanaan prinsip-prinsip supervisi akademik leepaAdapun faktor-faktor

pendukung tersebut antara lain:
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1) Kompetensi supervisor yang profesional

Kompetensi supervisor berdasarkan Peraturan MerRemdidikan
Nasional No. 12 Tahun 2007 tentang standar kompetgrengawas
sekolah/madrasah yang meliputi kompetensi kepradmdkompetensi supervisi
manajerial, kompetensi supervisi akademik, komtewaluasi pendidikan, dan
kompetensi penelitian pengembangan.

Secara lebih sepesiifik kompetensi akademik supenadalah sebagai
berikut:

a) Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakté&ristian kecenderungan
perkembangan tiap bidang pengembangan.

b) Memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, karalkté, dan kecenderungan
perkembangan proses pembelajaran/ bimbingan tégmbipengembangan.

c) Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap bide@eggembangan atau
mata pelajaran berlandaskan standar isi, standap&®nsi dan kompetensi
dasar, dan prinsip-prinsip pengembangan KTSP.

d) Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan egiahetode/teknik
pembelajaran/bimbingan yang dapat mengembangkdradpsr potensi siswa
melalui bidang pengembangan.

e) Membimbing guru dalam menyusun rencana pelaksansanbelajaran
(RPP).

f) Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan penaatdbimbingan (di
kelas, laboratorium, dan/atau di lapangan) untukngembangkan potensi
siswa.

g) Membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengegiaEn dan
menggunakan media pendidikan dan fasilitas pendralajpimbingan

h) Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi infasm untuk
pembelajaran/ bimbingan.

Untuk dapat melaksanakan peran-peran di atas, 8afd992: 10-11)
mempersaratkan seorang supervisor harus memilikerapa kompetensi dan
kemampuan pokok, yaitu berkaitan dengabstantive aspects of professional
development, meliputi pemahaman dan pemilikan guru terhadajpuatu

pengajaran, persepsi guru terhadap peserta didikggtahuan guru tentang
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2)

materi, dan penguasaan guru terhadap teknik menggdua berkaitan dengan
professional development competency areas, yaitu agar para guru mengetahui
bagaimana mengerjakan tug&sadv how to do), dapat mengerjakarcgn do),
mau mengerjakanwfll do) serta mau mengembangkan profesionalmydl (
grow).

Guru-guru yang Professional

Kepemimpinan kepala madrasah harus melibatkan ol@ngterutama
tenaga kependidikan dalam rangka turut serta melkajumadrasah yang efektif.
Dalam pelaksanaan fungsi dan tugasnya untuk mekaudujuan pendidikan
nasional, guru sebagai profesi menyandang persyar@rtentu sebagaimana
tertuang di dalam Undang-Undang Republik Indonéswemor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam pasal139dan (2) dinyatakan
bahwa:

Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan admasiistpengelolaan,
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknismehunjang proses
pendidikan pada satuan pendidikan.

Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertaga®ncanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasib@lamran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan pemeldan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik padapeng tinggi.

Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jaiatdsdseorang guru
dituntut memiliki beberapa kemampuan dan ketrampikxtentu. Kemampuan
dan ketrampilan tersebut sebagai bagian dari kampeprofesionalisme guru.
Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang muttakildioleh guru agar
tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana derajian b

Tugas guru erat kaitannya dengan peningkatan sudayar manusia melalui

sektor pendidikan, oleh karena itu perlu upaya-apayuk meningkatkan mutu guru
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untuk menjadi tenaga profesional. Agar peningkatatu pendidikan dapat berhasil.
Sebagaimana dikemukakan oleh Tilaar (1999: 104ingkatan kualitas pendidikan
tergantung banyak hal, terutama mutu gurunya.

Untuk menjadikan guru sebagai tenaga professioa#ianperlu diadakan
pembinaan secara terus menerus dan berkesinambutgammenjadikan guru
sebagai tenaga kerja perlu diperhatikan, dihargaidlakui keprofesionalannya.
Untuk membuat mereka menjadi professional tidak atarmmata hanya
meningkatkan kompetensinya baik melalui pemberi@nagaran, pelatihan
maupun memperoleh kesempatan untuk belajar lagi unarperlu juga
memperhatikan guru dari segi yang lain sepertimga@tan disiplin, pemberian
motivasi, pemberian bimbingan melalui supervisimperian insentif, gaji yang
layak dengan keprofesionalnya sehingga memungkiniam menjadi puas
dalam bekerja sebagai pendidik.

Lingkungan yang Kondusif

Untuk mencapai kondisi madrasah yang memiliki penéoyang kuat dan
pelaksanaan supervisi akademik yang efektif bulemnasa-mata harus dipimpin
oleh seorang kepala madrasah yang kuat, demokkaissisten dan berani
mengambil keputusan-keputusan yang strategis, &ametuk mencapai itu semua
dibutuhkan lingkungan yang mendukung pula. Tanpnga lingkungan yang
mendukung maka implementasi supervisi akademik laepsadrasah niscaya
tidak dapat berjalan dengan baik dan mendapatkasihyang optimal (Mulyasa,
2009: 86)

Lingkungan yang mendukung di sini maksudnya addiadgpkungan

yang telah ada sebelumnya dan kondisi yang telaénchnakan oleh pihak
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madrasah dalam upaya pencapaian pelaksanaan supkademik (Mulyasa,
2009:89). Sebagaimana yang di jelaskan oleh EKos{4B98:. 75) bahwa
implemenntasi supervisi akademik itu terkait dengalanya nilai dan budaya
yang dikembangkan oleh madrasah, karena tanpa adi@yd yang kondusif,
maka lingkungan yang tidak kondusif dalam superalsademik tidak optimal
pula.

Dukungan Warga Madrasah, pemerintah dan Masyarakat

Peran serta warga madrasah khususnya, kepala mladveskil kepala
madrasah dan guru, serta peran serta masyarakatddya orang tua siswa
dalam penyelenggaraan pendidikan selama ini séegatr (Mulyasa, 2008: 113).
Partisipasi guru dalam pengambilan keputusan sasantlipertimbangkan oleh
pimpinan, karena terjadi atau tidaknya perubahamatirasah sangat tergantung
pada guru, staf, dan peran aktif siswa. Warga nsatiralalam implementasi
supervisi akademik ini, jika berkesinambungan makan mendukung upaya
supervisi akademik kepala madrasah yang berdasapkaa prinsip-prinsip
supervisi akademik.

Sementara itu, Sutisno (1989: 171) mengatakansjpasi masyarakat
(komite) selama ini berbentuk pada dukungan dagrajlpran, modal dan barang/
jasa. Keterbukaan madrasah terhadap masyarakatsamggat kuat, dibuktikan
dengan adanya kerjasama dan keterlibatan masyamddiaim setiap kali
pengambilan keputusan madrasah.

Lebih lanjut Sutisna (1989: 248) menjelaskan bahdizkungan

pemerintah selain dalam bentuk pemberian dana yasergifat kompetitif,
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pemerintah juga menugaskan pengawas pendidikak omglaksanakan supervisi

akademik pengawas secara berkala dan pemerintah nuglakukan proses

evaluasi, monitoring, dan pemberdayaan madrasaklumelelatihan-pelatihan

skill yang sangat dibutuhkan dalam rangka meningkatprofesionalitas dan

peningkatan kinerja pimpinan madrasah dan profesigme guru.

Menurut Purwanto (2004: 118-120) ada beberapa rfaktang

mempengaruhi berhasil tidaknya supervisi atau e@pabatnya hasil supervisi

antara lain:

a.

Lingkungan masyarakat tempat sekolah itu beradaka&p sekolah itu di kota
besar, di kota kecil, atau pelosok. Dilingkungarsyaaakat orang-orang kaya
atau dilingkungan orang-orang yang pada umumnyaangur mampu.
Dilingkungan masyarakat intelek, pedagang, ataanpean lain-lain.
Besar-kecilnya sekolah yang menjadi tanggung javegiala sekolah. Apakah
sekolah itu merupakan kompleks sekolah yang bbaagak jumlah guru dan
muridnya, memiliki halaman dan tanah yang luagy a&baliknya.

Tingkatan dan jenis sekolah. Apakah sekolah yangimipin itu SD atau
sekolah lanjutan, SLTP, SLTA atau SMK dan sebagairsemuanya
memerlukan sikap dan sifat supervisi tertentu.

Keadaan guru-guru dan pegawai yang tersedia. Apgikahiguru di sekolah
itu pada umumnya sudah berwenang, bagaimana kemdsgsial-ekonomi,

hasrat kemampuannya, dan sebagainya.
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e. Kecakapan dan keahlian kepala sekolah itu seridiriantara faktor-faktor
yang lain, yang terakhir ini adalah yang terpentiBggaimanapun baiknya
situasi dan kondisi yang tersedia, jika kepala kdkdtu sendiri tidak
mempunyai kecakapan dan keahlian yang diperluleamuanya itu tidak akan
ada artinya. Sebaliknya, adanya kecakapan dani&eaydng dimiliki oleh
kepala sekolah, segala kekurangan yang ada akajadn@erangsang yang

mendorongnya untuk selalu berusaha memperbaikimggnyempurnakannya.
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